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BAB III  

PELAKSANAAN KERJA MAGANG 

3.1 Kedudukan dan Koordinasi 

Pada pelaksanaan program kerja magang di Skystar Ventures yang 

merupakan salah satu program wirausaha Universitas Multimedia Nusantara 

(UMN). Program kerja magang dilakukan secara langsung yang dilaksanakan di 

Universitas Multimedia Nusantara (UMN) dan secara tidak langsung yang 

dilaksanakan melalui google classroom. Program kerja magang ini dilaksanakan 

selama 640 jam yang telah diperhitungkan mulai dari tanggal 3 Februari 2025 

hingga 30 Mei 2025 dengan waktu pelaksanaan program kerja magang yang 

bersifat fleksibel. Penulis melaksanakan magang dengan posisi kedudukan sebagai 

Startup Binaan, khususnya sebagai CEO (Chief Executive Officer) FITNFULL 

yang berada di bawah supervisor, yakni Ibu Michelle Greysianti Mutak selaku 

Koordinator Pelaksana WMK. Tanggung jawab pada kedudukan tersebut adalah 

memimpin atau mengarahkan bisnis untuk mencapai tujuan (goals) dan target (Key 

Performance Index) yang telah disepakati dalam satu tim. Tanggung jawab ini juga 

akan menghantarkan FITNFULL agar lebih berkembang, diakui di pasar, serta 

mampu bersaing dengan kompetitor. Sebagai seorang CEO, kemampuan 

memimpin tim menjadi hal yang wajib dimiliki karena sebagian besar kesuksesan 

tim atau bahkan kegagalan tim disebabkan oleh gaya kepemimpinan seorang 

leader. Gaya kepemimpinan seseorang difokuskan kepada bagaimana pola perilaku 

leader (Hidayat et al., 2019). Dengan mengetahui hal tersebut, penulis 

menggunakan pendekatan berupa pendekatan kepemimpinan situasional.  

Kepemimpinan situasional menurut Hersey & Blanchard (2002), merupakan 

pendekatan atau gaya yang lebih berfokus pada pengikut dan tingkat kematangan 

pengikut, hal ini dapat diartikan bahwa pemimpin yang menggunakan pendekatan 

situasional akan membimbing, mengerjakan, mengarahkan, memotivasi pengikut 

untuk bersama-sama mengerahkan sumber daya secara optimal dalam menggapai 

tujuan yang telah ditetapkan (Hidayat et al., 2019). Menurut Hersey & Blanchard, 
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terdapat empat pendekatan gaya kepemimpinan situasional, yakni telling, selling, 

participating, dan delegating (Hidayat et al., 2019). Telling merupakan gaya 

kepemimpinan mengarahkan secara searah yang mana perilaku pemimpin yang 

tinggi pengarahan dan rendah dukungan. Pada telling pemimpin berperilaku 

memberitahu kepada pengikut, seperti memberitahu terkait apa, bagaimana, 

dimana, dan kapan untuk melaksanakan tugas. Selling merupakan gaya 

kepemimpinan mengarahkan yang berfokus pada komunikasi dan bimbingan untuk 

pengikut, sehingga seimbang antara tingginya pengarahan dan tingginya dukungan 

dari pemimpin. Participating merupakan gaya kepemimpinan partisipatif, yang 

mana pemimpin berpartisipasi dalam pelaksanaan tugas. Pada participating, 

pemimpin dan pengikut saling bertukar ide dan saran untuk memecahkan masalah 

dan pengambilan keputusan, sehingga pada gaya kepemimpinan ini cenderung 

lebih tinggi dukungan dibandingkan pengarahan dari pemimpin. Delegating 

merupakan gaya kepemimpinan yang mendelegasikan tugas dan wewenang kepada 

anggota. Pada delegating, pemimpin berdiskusi dengan pengikut terkait masalah 

yang ada untuk mencapai kesepakatan bersama, sehingga cenderung rendah 

pengarahan dan rendah dukungan. Dalam pelaksanaannya, penulis lebih sering 

menerapkan gaya kepemimpinan situasional dengan selling dan delegating dalam 

berkoordinasi dengan anggota tim FITNFULL, seperti dengan CFO (Chief 

Financial Officer), COO (Chief Operating Officer), dan CMO (Chief Marketing 

Officer). 

Dalam program kerja magang, selain berkoordinasi dengan tim, penulis juga 

berkoordinasi dengan dosen pembimbing, supervisor, dan mentor eksternal. Ketiga 

pihak yang membantu dalam program kerja magang memiliki peran dan tugas 

masing-masing untuk penulis. Dosen pembimbing memiliki peranan penting bagi 

penulis dalam pengerjaan laporan magang, seperti membimbing dan mengarahkan 

penulis terkait penulisan laporan magang. Supervisor memiliki peranan penting 

bagi penulis dalam administrasi pendaftaran hingga perkembangan bisnis, seperti 

memantau progress bisnis, pengerjaan tugas, aspek kehadiran, memberikan 

bimbingan, dan menilai evaluasi kinerja penulis selama pelaksanaan program. 

Mentor eksternal memiliki peran yang signifikan dalam perkembangan bisnis 
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FITNFULL yang dijalankan oleh penulis. Kehadiran mentor eksternal, yakni Ibu 

Rizky Novita membantu penulis dalam memberikan jawaban berbagai pertanyaan 

terkait pengembangan bisnis, serta memberikan masukan dan saran tambahan yang 

konstruktif untuk mengatasi berbagai kebingungan atau tantangan yang dihadapi 

selama proses berwirausaha. 

 

Gambar 3.1 Bagan Kedudukan Startup FITNFULL dalam Program Kerja Magang 

Sumber: Data Laporan Magang 2025 

Berdasarkan gambar 3.1, menunjukkan kedudukan FITNFULL dalam 

pelaksanaan program kerja magang Skystar Ventures. Diketahui bahwa tim 

FITNFULL berada di bawah supervisi Ibu Michelle Greysianti Mutak. Sementara 

itu, Bapak Hoky Nanda bertindak sebagai supervisor untuk tim peserta magang 

lainnya. 



 

 

19 
Implementasi Fungsi Manajemen …, Angelica Vitriany Kusuma, Universitas Multimedia Nusantara 

 

Gambar 3.2 Alur Koordinasi Startup FITNFULL dalam Program Kerja Magang 

Sumber: Data Laporan Magang 2025 

Berdasarkan gambar 3.2, terlihat alur koordinasi antara startup binaan 

FITNFULL dengan pihak Skystar Ventures dan mentor eksternal. Dalam alur 

koordinasi tersebut, penulis, yakni Angelica Vitriany Kusuma selaku Chief 

Executive Officer (CEO) berperan sebagai perantara utama dalam menyampaikan 

dan menerima informasi dari pihak Skystar Ventures maupun mentor eksternal. 

Namun demikian, dalam situasi tertentu, anggota tim juga melakukan komunikasi 

langsung dengan supervisor maupun mentor eksternal untuk mendiskusikan hal-hal 

teknis sesuai dengan bidang tanggung jawabnya masing-masing. Pola komunikasi 

ini dirancang agar proses koordinasi tetap berjalan efektif dan efisien, serta 

mendukung kelancaran pengembangan startup FITNFULL selama mengikuti 

program inkubasi di Skystar Ventures. Selama program kerja magang, penulis 

berkoordinasi dengan Ibu Michelle Greysianti Mutak selaku Koordinator Pelaksana 

WMK (Wirausaha Merdeka) yang juga berperan sebagai supervisor untuk startup 

binaan FITNFULL. Koordinasi penulis dan anggota tim dilakukan melalui berbagai 

saluran komunikasi, seperti Line dan Whatsapp. Untuk berkoordinasi dengan 
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supervisor, mentor, dan dosen pembimbing dilakukan oleh penulis dan tim melalui 

grup Whatsapp yang berbeda. Grup WhatsApp bersama dosen pembimbing, Ibu 

Purnamaningsih, digunakan untuk menjadwalkan sesi bimbingan laporan magang 

serta menyampaikan pertanyaan terkait penulisan laporan. Sementara itu, grup 

WhatsApp dengan supervisor, Ibu Michelle, difungsikan sebagai media untuk 

mendiskusikan jadwal bimbingan dan isu-isu yang berkaitan dengan 

pengembangan startup. Adapun komunikasi dengan mentor, yakni Ibu Rizky 

Novita dan Bapak Hoky Nanda, dilakukan melalui grup khusus yang digunakan 

untuk menjadwalkan sesi mentoring serta menyampaikan pertanyaan seputar bisnis 

dan pengembangan individu dari setiap anggota tim. Penulis memiliki kewajiban 

untuk melakukan mentoring minimal tiga kali bersama mentor, yaitu Ibu Rizky 

Novita. Mentoring dapat dilakukan secara offline ataupun online sesuai kesepakatan 

mentor. Selain itu, penulis juga berkewajiban melakukan progress review minimal 

dua kali dalam sebulan secara offline bersama supervisor, yaitu Ibu Michelle 

Greysianti. Penulis dan anggota magang startup binaan lainnya juga memiliki grup 

Whatsapp bersama Ibu Michelle dan Bapak Hoky yang difungsikan untuk 

membahas dan menginformasikan terkait tugas asinkron, pertemuan Workshop 

offline, Ujian Tengah Semester, dan hal-hal lain. Selain menggunakan Whatsapp, 

penulis dan anggota tim juga menggunakan Line sebagai sarana komunikasi 

internal tim. Pada aplikasi ini, penulis dan anggota tim memiliki grup yang berisi 

anggota tim lengkap. Grup ini digunakan untuk membahas hal terkait bisnis 

FITNFULL, tugas kuliah, mempercepat pembaruan informasi dari setiap anggota 

dan pemecahan masalah, serta menjaga komunikasi yang efektif dan efisien di 

setiap anggota timnya. Dengan fitur voice call pada Line, memudahkan penulis dan 

anggota tim untuk melakukan rapat, pembahasan formal, dan kerja kelompok. Hal 

ini membuka peluang untuk melakukan rapat dan berdiskusi tanpa perlu tatap 

muka, mendengarkan secara langsung masukan dari setiap anggota, serta 

memastikan bahwa setiap anggota memahami peran dan tanggung jawab masing-

masing. Selain itu, selama program kerja magang, penulis berkoordinasi dengan 

anggota tim FITNFULL, yakni Valentina Widjaja sebagai Chief Marketing Officer 

(CMO), Margareta Averina Lianti sebagai Chief Operating Officer 1 (COO 1), Dwi 
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Putri Cahyani sebagai Chief Operating Officer 2 (COO 2), dan Angely Maylin 

sebagai Chief Financial Officer (CFO) dengan tugas dan tanggung jawab masing-

masing anggota yang dapat dilihat pada gambar 3.2.  

Selama pelaksanaan program kerja magang, penulis menerima berbagai tugas 

yang bertujuan untuk mendukung pengembangan bisnis masing-masing peserta. 

Tugas-tugas tersebut diberikan oleh supervisor maupun mentor, baik dalam bentuk 

tugas pengembangan startup maupun tugas pendukung lainnya. Selain itu, penulis 

juga mengikuti rangkaian tugas individu dan tugas kelompok yang diberikan secara 

rutin setiap minggu. Tugas individu yang diberikan umumnya berupa rangkuman 

atau refleksi terhadap kegiatan dan sesi pembelajaran yang telah diikuti selama 

program berlangsung. Sementara itu, tugas kelompok disesuaikan dengan materi 

mingguan dan berfokus pada penerapan teori kewirausahaan ke dalam praktik, 

seperti penyusunan strategi bisnis, analisis pasar, dan penyempurnaan model bisnis. 

Seluruh tugas ini dirancang untuk melatih kemampuan berpikir kritis, kolaboratif, 

serta mendukung proses pembelajaran yang berkelanjutan dalam membangun dan 

mengembangkan bisnis startup binaan masing-masing peserta. 

3.2 Tugas dan Uraian Kerja Magang  

Program kerja magang yang diadakan oleh Skystar Ventures berjalan selama 

enam bulan, dimulai dari 3 Februari 2025 hingga 31 Mei 2025. Setiap mahasiswa 

diberikan mentor dan supervisor yang akan membantu mahasiswa dan tim selama 

mengikuti program kerja magang ini. Pekerjaan setiap mahasiswa dalam program 

kerja magang ini berbeda-beda. Selama penulis mengikuti program kerja magang 

Skystar Ventures, penulis diberikan tanggung jawab sebagai CEO (Chief Executive 

Officer) startup FITNFULL. Sebagai CEO, tugas utama penulis adalah 

memberikan arahan kepada anggota tim FITNFULL dalam mencapai tujuan 

bersama. Hal ini dijalankan oleh penulis dengan melakukan beberapa kegiatan, 

seperti melakukan pembagian tugas, melakukan pengecekan terhadap hasil kerja 

anggota, menyiapkan solusi untuk masalah yang sedang dihadapi, dan kegiatan lain 

yang mendukung tercapainya tujuan bisnis. 
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Pada program kerja magang, penulis menerapkan fungsi manajemen POAC 

(Planning, Organizing, Actuating, dan Controlling) milik George R. Terry pada 

gambar 3.3, sebagai pendekatan dalam kepemimpinan dan pengelolaan tim. Penulis 

memilih menerapkan konsep POAC karena kerangka ini dinilai ideal dan aplikatif 

untuk diterapkan pada berbagai tingkatan manajemen, termasuk dalam konteks 

pengelolaan startup tahap awal. Dengan menggunakan pendekatan ini, penulis 

dapat merencanakan kegiatan bisnis secara sistematis, mengatur sumber daya dan 

peran anggota tim secara efektif, menggerakkan tim untuk mencapai tujuan 

bersama, serta melakukan pengawasan dan evaluasi terhadap setiap proses yang 

dijalankan. 

 

Gambar 3.3 Fungsi Manajemen POAC 

Sumber: Fotaleno (2023) 

Berikut tugas dan peranan penulis dalam program kerja magang yang 

dijabarkan melalui tabel 3.1 dibawah ini: 

Tabel 3.1 Tugas dan Peranan Penulis 

No Jenis Pekerjaan Output Koordinasi 

A. Ideation Program 

1. Mengikuti kegiatan 

asinkron dan sinkron 

dari Skystar Ventures 

Terkumpulnya nilai tugas 

yang dapat 

dipertimbangkan untuk 

penilaian akhir. 

Ibu Michelle 

Greysianti dan 

Bapak Hoky Nanda 

B. Planning 

2.  Perencanaan 

launching menu baru  

Menghadirkan resep menu 

baru FITNFULL, yaitu: 

- Ubee Cheese 

- Ocean Sky 

- Lemon Bliss Elixir 

COO (Chief 

Operational 

Officer) dengan 

bantuan C-Level 

FITNFULL 
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Mendapatkan feedback 

dari setiap target market 

untuk setiap menu baru. 

3.  Perencanaan 

anggaran untuk 

aktivitas bisnis 

Mendapatkan anggaran 

untuk aktivitas bisnis, 

seperti anggaran RnD dan 

anggaran penjualan. 

CFO (Chief 

Financial Officer) 

 

4.  Perencanaan 

Packaging menu 

baru 

Menentukan bahan 

Packaging yang 

dibutuhkan untuk produk-

produk minuman. 

C-Level 

FITNFULL 

5.  Perencanaan dan 

pemberlakuan uang 

kas 

Menentukan tujuan, 

nominal dan sistem yang 

akan diberlakukan untuk 

uang kas. 

C-Level 

FITNFULL 

6.  Perencanaan 

persentase harga jual 

menu baru 

Menetapkan harga jual dan 

keuntungan untuk ketiga 

menu baru. 

CFO (Chief 

Financial Officer) 

7.  Perencanaan foto 

produk ketiga menu 

baru 

Mendapatkan foto produk 

yang dapat digunakan 

untuk pemasaran melalui 

poster dan konten media 

sosial FITNFULL. 

CMO dengan 

bantuan C-Level 

FITNFULL 

8.  Perencanaan konten 

media sosial 

Menghasilkan video 

konten untuk di unggah 

pada media sosial 

FITNFULL. 

CMO dengan 

bantuan C-Level 

FITNFULL 

9.  Perencanaan 

penjualan produk 

Mendapatkan total porsi 

yang akan dipersiapkan 

dan dijual pada aktivitas 

penjualan. 

CEO (Chief 

Executive Officer) 

dengan bantuan C-

Level FITNFULL 

C. Organizing 

10.  Pembagian tugas dan 

tanggung jawab 

Tugas dan peranan setiap 

anggota menjadi lebih jelas 

dan terarah. 

CEO (Chief 

Executive Officer) 

11.  Pencatatan bahan 

diskusi 

Memanfaatkan diskusi 

dengan efektif dan terarah. 

CEO (Chief 

Executive Officer) 

12.  Pemantauan dan 

pengawasan aktivitas 

operasional 

Memastikan aktivitas 

operasional berjalan 

seperti yang seharusnya. 

C-Level 

FITNFULL 

D. Actuating 

13.  Memberikan 

motivasi kepada tim 

Penulis memberikan 

motivasi melalui kata-kata 

dan tindakan kepada tim 

untuk menjaga semangat 

CEO (Chief 

Executive Officer) 
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serta produktivitas anggota 

tim. 

14.  Memberikan 

pengarahan yang 

jelas kepada tim 

Anggota tim mengetahui 

arahan dengan jelas dan 

memahami tugas yang 

perlu dilakukan ketika 

kegiatan berlangsung. 

CEO (Chief 

Executive Officer) 

15.  Evaluasi kegiatan Mengetahui masalah yang 

dihadapi selama kegiatan 

dan solusi yang dapat 

dilakukan untuk 

menghindari masalah 

tersebut dalam kegiatan 

berikutnya. 

CEO (Chief 

Executive Officer) 

E. Controlling 

16.  Evaluasi kinerja 

penjualan  

Memastikan penjualan 

mencapai target dan 

memahami kendala yang 

dialami dalam penjualan. 

CEO (Chief 

Executive Officer) 

17.  Pemantauan 

pekerjaan divisi 

Mendapatkan dan 

mengecek terkait laporan 

bahan baku agar tidak 

terjadi overbudget pada 

anggaran bulanan. 

CEO (Chief 

Executive Officer) 

F. Bimbingan Supervisor dan Mentor 

18.  Bimbingan bersama 

supervisor 

Mendapatkan saran dan 

masukan serta penugasan 

dengan tujuan 

mengembangkan bisnis 

FITNFULL 

Ibu Michelle 

Greysianti 

19.  Bimbingan bersama 

mentor 

Memberikan jawaban atas 

pertanyaan-pertanyaan 

anggota tim serta 

memberikan masukan 

untuk pengembangan 

bisnis FITNFULL 

Ibu Rizky Novita 

 

A. Ideation program 

Ideation Program merupakan salah satu rangkaian kegiatan yang 

diselenggarakan oleh Skystar Ventures selama masa program kerja magang 

berlangsung. Dalam program ini, penulis memperoleh materi pembelajaran 
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kewirausahaan yang disampaikan melalui dua metode, yaitu secara sinkron 

(langsung) dan asinkron (tidak langsung). Materi sinkron diberikan dalam bentuk 

Workshop yang diselenggarakan setiap pukul 10.00 WIB di Universitas Multimedia 

Nusantara. Sementara itu, materi asinkron disampaikan setiap awal pekan, 

umumnya pada hari Senin, melalui Google Classroom Ideation Program. Informasi 

dan pengumuman terkait materi disampaikan oleh Bapak Hoky Nanda selaku 

Koordinator Pelaksana WMK melalui grup WhatsApp Ideation Program. Setiap 

materi yang disampaikan dalam program ini dilengkapi dengan tugas individu 

maupun tugas kelompok sebagai bentuk implementasi pembelajaran. Berikut ini 

merupakan uraian kegiatan Workshop yang telah diikuti penulis selama Ideation 

Program berlangsung. 

3.2.1 Mengikuti kegiatan asinkron dan sinkron dari Skystar Ventures 

Penulis akan mengikuti kegiatan Workshop baik secara asinkron maupun 

sinkron yang diadakan oleh Skystar Ventures.  

 

Gambar 3.4 Workshop dengan Topik “The Entrepreneurial Mindset: Embracing Proactivity and 

Innovatiton”  

Berdasarkan gambar 3.4, pada minggu pertama pelaksanaan program 

magang, penulis mengikuti kegiatan Workshop dengan topik “The Entrepreneurial 
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Mindset: Embracing Proactivity and Innovation” yang diselenggarakan secara 

luring di Function Hall, Gedung A, Universitas Multimedia Nusantara (UMN). 

Workshop ini dibawakan oleh Bapak Dr. Ir. Andrey Andoko, M.Sc dan berlangsung 

selama lebih dari satu jam. Dalam penyampaian materi, penulis memperoleh 

berbagai wawasan baru, di antaranya mengenai pola pikir yang perlu dimiliki oleh 

seorang wirausaha serta pemahaman mengenai dua jenis inovasi, yaitu sustaining 

innovation dan disruptive innovation. Setelah pemaparan materi oleh Dr. Ir. Andrey 

Andoko, M.Sc, kegiatan dilanjutkan dengan sesi pengenalan program magang oleh 

pihak Skystar Ventures. Dalam sesi ini, disampaikan informasi penting terkait 

timeline program magang hingga bulan Mei, panduan pengisian platform 

merdeka.umn.ac.id, serta hal-hal yang perlu diperhatikan peserta selama menjalani 

program magang. 

  

Gambar 3.5 Tugas Merangkum Materi Workshop dan Tugas Kelompok Pitch Deck FITNFULL 

Berdasarkan gambar 3.5, penulis diberikan dua tugas, yaitu tugas individu 

dan tugas kelompok. Tugas individu yang diberikan adalah membuat rangkuman 

dengan minimal 250 kata atau satu halaman dari materi Workshop yang 

dikumpulkan di hari yang sama dengan diadakannya Workshop. Selain itu, tugas 

kelompok yang diberikan adalah membuat Pitch Deck Presentation sesuai dengan 

template yang diberikan. Pada tugas kelompok tersebut terdapat beberapa kesulitan 

dan ketidakpahaman yang dialami oleh penulis, seperti customer/pipeline list, use 

case diagram, dan average account size/lifetime. Dalam mengatasi kesulitan 

tersebut, penulis melakukan diskusi dengan anggota kelompok. 
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Gambar 3.6 Workshop dengan Topik “Setting Startup Metrics and Goal” 

Berdasarkan gambar 3.6, pada minggu kedua, penulis mengikuti kegiatan 

Workshop secara asinkron melalui Google Classroom. Pada kegiatan ini penulis 

diberikan sebuah video YouTube dengan topik “Setting Startup Metrics and Goal” 

yang dibawakan oleh Bapak Fadli Wilihandarwo selaku Founder dan CEO dari 

SekolahStartup selama lebih dari satu jam. Video tersebut membahas terkait 

matriks, jenis matriks, dan cara menentukan matriks. Matriks sendiri merupakan 

cara untuk mengukur dan mengecek apakah bisnis berada di jalan yang tepat atau 

mengarah ke tujuan bisnis. Jenis matriks sendiri sesungguhnya ada berbagai 

macam, namun yang dibahas hanya beberapa, seperti AARRR Pirate Metrics, 

AARRR memiliki kepanjangan yaitu Acquisition, Activation, Retention, Referral, 

dan Revenue. North star metrics menjadi matriks yang sering digunakan oleh 

startup, dimana setiap anggota pada divisi yang ada di perusahaan dapat memiliki 

patokan yang sama. 
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Gambar 3.7 Tugas Merangkum Materi Workshop dan Tugas Kelompok Uraian Kegiatan 

FITNFULL 

Berdasarkan gambar 3.7, pada asinkron ini, penulis diberikan dua tugas, yaitu 

tugas individu dan tugas kelompok. Tugas individu yang diberikan adalah membuat 

rangkuman dengan minimal 250 kata atau satu halaman dari materi yang dibawakan 

oleh Bapak Fadli Wilihandarwo selaku Founder dan CEO dari SekolahStartup. 

Kemudian, tugas kelompok yang diberikan adalah setiap tim diminta untuk 

menguraikan kegiatan yang akan dilakukan selama durasi pembelajaran Ideation 

Program sampai bulan Mei 2025. Hal yang menjadi tantangan dalam tugas 

kelompok ini adalah uraian kegiatan menjadi berbeda dengan materi setiap 

minggunya karena bisnis dari startup binaan sudah dimulai dan berjalan sejak 

semester lima dalam Program Wirausaha Merdeka (WMK). Untuk mengatasi 

tantangan tersebut, tim memutuskan untuk membuat uraian kegiatan sejak bulan 

Februari dan merencanakan hal yang akan dilakukan selanjutnya. 
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Gambar 3.8 Workshop dengan Topik “Hands-on Root Cause Analysis Workshop with Real Case 

Studies” 

Berdasarkan gambar 3.8, pada minggu ketiga, penulis mengikuti kegiatan 

Workshop dengan topik “Hands-on Root Cause Analysis Workshop with Real Case 

Studies” yang diadakan secara offline dan bertempat di Function Hall, Gedung A 

Universitas Multimedia Nusantara (UMN). Workshop ini dibawakan oleh Bapak 

Andrew Henderson selaku Founder dan CEO HausBerry selama kurang dari dua 

jam. Materi yang dibawakan terkait cara menganalisa akar permasalahan dan faktor 

yang mempengaruhi terciptanya problem statement.  

  

Gambar 3.9 Tugas Merangkum Materi Workshop dan Tugas Kelompok Root Cause Analysis 

Berdasarkan gambar 3.9, penulis diberikan dua tugas, yaitu tugas individu 

dan tugas kelompok. Tugas individu yang diberikan adalah membuat rangkuman 

dengan minimal 250 kata atau satu halaman dari materi yang dibawakan oleh Bapak 

Andrew Henderson selaku Founder dan CEO HausBerry. Kemudian, tugas 

kelompok yang diberikan adalah setiap tim diminta untuk membuat Root Cause 
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Analysis sesuai tema yang didapatkan, untuk tim FITNFULL mendapatkan 

fincancial, sehingga topik atau problem yang dipilih oleh tim adalah “Terjebak 

Hutang”. Dalam pengerjaannya setiap anggota perlu untuk mencari tahu terkait 

faktor-faktor yang mempengaruhi terjadinya problem dan akibat dari adanya 

problem tersebut. Hal yang menjadi tantangan dalam tugas kelompok ini adalah 

problem yang dicari berbeda dengan bisnis yang sudah dijalankan, sehingga tim 

membutuhkan waktu untuk menemukan problem yang sesuai dengan tema yang 

telah diberikan. Tim bekerja sama dalam mengatasi tantangan dengan memberikan 

ide dan masukan yang sesuai dengan tema. 

 

Gambar 3.10 Workshop dengan Topik “Market Research for Startup” 

Berdasarkan gambar 3.10, pada minggu keempat, penulis mengikuti 

Workshop secara asinkron melalui Google Classroom. Pada kegiatan ini penulis 

diberikan sebuah video YouTube dengan topik “Market Research for Startup” yang 

dibawakan oleh Bapak M. Musyafa Syahbid (Wafa) selaku Market Research and 

Analytics Manager Gojek dengan pengalaman selama enam tahun. Video tersebut 

berdurasi lebih dari satu jam dengan pembahasan terkait pentingnya market 

research untuk memahami market yang dimiliki oleh brand, mengetahui prioritas 

dari target market, dan bagaimana cara menyampaikan pesan yang baik agar produk 

dapat relevan dengan target market-nya. 
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Gambar 3.11 Tugas Merangkum Materi Workshop 

Berdasarkan gambar 3.11, pada asinkron ini, penulis hanya diberikan satu 

tugas yaitu tugas individu. Tugas individu yang diberikan adalah membuat 

rangkuman dengan minimal 250 kata atau satu halaman dari materi yang dibawakan 

oleh Bapak M. Musyafa Syahbid (Wafa) selaku Market Research and Analytics 

Manager Gojek. Kemudian, Untuk tugas individu, penulis tidak memiliki tantangan 

dalam menyelesaikannya. 

 

Gambar 3.12 Workshop dengan Topik “Mapping customer persona” 

Berdasarkan gambar 3.12, pada minggu kelima, penulis mengikuti kegiatan 

asinkron melalui Google Classroom. Pada kegiatan ini penulis diberikan sebuah 

video YouTube dengan topik “Mapping Customer Persona” yang dibawakan oleh 

Ibu Yulfika Rachman selaku Content Manager Suitmedia. Video tersebut berdurasi 
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lebih dari 20 menit dengan pembahasan terkait pentingnya buyer persona untuk 

mengetahui strategi pemasaran, channel apa yang akan difokuskan, perkembangan 

produk, ide konten apa yang akan dilakukan oleh bisnis dalam membantu buyer 

persona mendapatkan goals dan menyelesaikan rasa frustasi buyer persona.  

  

Gambar 3.13 Tugas Kelompok Mapping Buyer Persona FITNFULL 

Berdasarkan gambar 3.13, penulis hanya diberikan satu tugas, yaitu tugas 

kelompok. Tugas kelompok yang diberikan adalah setiap tim diminta untuk 

membuat buyer persona sesuai template yang tersedia. Tim FITNFULL 

menggunakan salah satu konsumen yang pernah melakukan pembelian secara 

berulang untuk menjadi buyer persona dari bisnis FITNFULL. Hal yang menjadi 

tantangan dalam tugas kelompok ini adalah adanya aspek yang tidak dimengerti 

oleh tim, sehingga tim melakukan pencarian melalui Google untuk mengetahui 

makna dari aspek yang diminta pada template.  
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Gambar 3.14 Workshop dengan Topik “Understanding Customer Needs: A Deep Dive into Value 

Proposition Canvas” 

Berdasarkan gambar 3.14, pada minggu keenam, penulis mengikuti kegiatan 

Workshop secara asinkron melalui Google Classroom. Pada kegiatan ini penulis 

diberikan sebuah video YouTube dengan topik “Understanding Customer Needs: 

A Deep Dive into Value Proposition Canvas” yang dibawakan oleh Bapak Reza 

Rizky Darmawan selaku pendiri Startup POST (Fintech Company) selama lebih 

dari 20 menit. Video tersebut membahas terkait Value Proposition Canvas (VPC) 

dan competitor analysis, seperti pemberian penjelasan dan contoh untuk tiga bagian 

dari VPC, serta dua cara melakukan competitor analysis. 
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Gambar 3.15 Tugas Kelompok Value Proposition Canvas FITNFULL 

Berdasarkan gambar 3.15, penulis diberikan dua tugas, yaitu tugas individu 

dan tugas kelompok. Tugas individu yang diberikan adalah membuat rangkuman 

dengan minimal 250 kata atau satu halaman dari materi yang dibawakan oleh Bapak 

Reza Rizky Darmawan selaku pendiri Startup POST (Fintech Company). 

Kemudian, tugas kelompok yang diberikan adalah setiap tim diminta untuk 

membuat VPC sesuai ide bisnis masing-masing. Value Proposition Canvas 

FITNFULL adalah menghadirkan sarapan ready to go yang mengandung tinggi 

serat, bergizi, dan protein. Hal yang menjadi tantangan dalam tugas kelompok ini 

adalah tim perlu berpikir kritis dalam menemukan pains dan gains konsumen, serta 

menemukan dan mengembangkan produk FITNFULL untuk menyelesaikan pains 

konsumen dan membuat gains creator yang membuat konsumen lebih senang. 

Untuk mengatasi tantangan tersebut, tim mulai mencari lebih jauh apa saja yang 

termasuk pains dan gains konsumen, serta cara atau hal apa yang dapat 

menyelesaikan dan menyenangkan konsumen. 
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Gambar 3.16 Workshop dengan Topik “Crafting Business Model Canvas” 

Berdasarkan gambar 3.16, pada minggu ketujuh, penulis mengikuti kegiatan 

Workshop secara asinkron melalui Google Classroom. Pada kegiatan ini penulis 

diberikan sebuah video YouTube dengan topik “Crafting Business Model Canvas” 

yang dibawakan oleh Bapak Okky Barus selama kurang dari 15 menit. Video 

tersebut membahas terkait Business Model Canvas (BMC). BMC merupakan 

kerangka manajemen yang dibuat untuk melihat dan merancang strategi bisnis yang 

akan dijalankan. BMC sendiri terdiri dari sembilan bagian, Bapak Okky Barus 

menjelaskan dan memberikan contoh untuk sembilan bagian pada BMC. 

  

Gambar 3.17 Tugas Individu dan Tugas Kelompok Business Model Canvas FITNFULL 

Berdasarkan gambar 3.17, penulis diberikan dua tugas, yaitu tugas individu 

dan tugas kelompok. Tugas individu yang diberikan adalah membuat rangkuman 

materi dengan yang dibawakan oleh Bapak Okky Barus minimal 250 kata. 

Kemudian, tugas kelompok yang diberikan adalah tim diminta untuk membuat 
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BMC sesuai bisnis masing-masing. Untuk tugas kelompok, tim FITNFULL tidak 

menghadapi tantangan sulit, namun tetap membutuhkan koordinasi setiap anggota 

dalam menyelesaikan tugas kelompok ini. 

Pada minggu Ujian Tengah Semester (UTS), penulis dan tim diminta untuk 

mengumpulkan pitch deck presentation terkait perkembangan bisnis dari minggu 

pertama magang hingga minggu sebelum UTS dimulai. Kemudian pada hari dan 

waktu yang ditentukan oleh pihak Skystar Ventures, penulis dan tim berserta 

peserta lainnya harus melakukan presentasi menggunakan pitch deck yang 

dikumpulkan. Pitch deck yang dikumpulkan oleh penulis dan tim dapat dilihat pada 

gambar 3.18. 

 

Gambar 3.18 Pitch deck Business Model FITNFULL 
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Gambar 3.19 Workshop dengan Topik “Pivot and Restart Tantangan Bisnis Pasca Pandemi” 

Berdasarkan gambar 3.19, pada minggu kedelapan, penulis mengikuti 

kegiatan Workshop yang diadakan secara online melalui Google Classroom. Materi 

yang diberikan melalui YouTube dengan judul “Pivot and Restart Tantangan Bisnis 

Pasca Pandemi” yang dibawakan oleh Ibu Rika Peng selaku Management 

Consulting Senior Manager Accenture dan Ibu Ratih Rachmatika selaku Founder 

SIAB Indonesia. Topik utama yang dibahas adalah perubahan tren bisnis pasca 

pandemi. Hal yang paling mudah dirasakan adalah digitalisasi, dimana hampir 

segalah hal sudah dapat dilakukan secara online, seperti seminar secara online, rapat 

online, pesan makanan, akses dokter, shopping dan sebagainya. Selain digitalisasi, 

hal berikutnya yang dirasakan adalah perubahan perilaku konsumsi, dimana muncul 

responsible consumption atau mengkonsumsi produk dan jasa dengan lebih 

bertanggung jawab terhadap lingkungan, seperti cara agar tidak banyak sampah 

atau polusi. Hal tersebut menjadi dua hal utama yang perlu dipertimbangkan oleh 

pengusaha dalam menjaga stabilitas ekonomi setelah pandemi. 
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Gambar 3.20 Tugas Individu Rangkuman Materi "Pivot and Restart" 

Berdasarkan gambar 3.20, penulis diberikan satu tugas, yaitu tugas individu 

berupa membuat rangkuman minimal 250 kata terkait materi yang diberikan 

sebelumnya.  

 

Gambar 3.21 Workshop dengan Topik “From Idea to Prototype: Rapid Product Prototyping 101” 

Berdasarkan gambar 3.21, pada minggu ke sembilan, penulis mengikuti 

kegiatan Workshop dengan topik “From Idea to Prototype: Rapid Product 

Prototyping 101” yang diadakan secara offline dan bertempat di Ruang Borneo 

Lantai 20 Gedung D, Universitas Multimedia Nusantara (UMN). Workshop ini 

dibawakan oleh Ibu Ria Chandra, selama hampir dua jam. Ibu Ria membahas terkait 

prototyping, seperti hal yang termasuk prototype, alasan menggunakan prototype 
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sebelum menjual produk secara massal, langkah-langkah dalam prototyping, dan 

latihan yang dapat dilakukan dalam membuat prototyping. 

  

Gambar 3.22 Tugas Individu Rangkuman Materi “From Idea to Prototype: Rapid Product 

Prototyping 101” 

Berdasarkan gambar 3.22, penulis diberikan satu tugas, yaitu tugas individu 

berupa membuat rangkuman minimal 250 kata terkait materi yang diberikan 

sebelumnya. 

B. Planning 

Tahap awal dalam proses POAC adalah planning atau perencanaan. 

Perencanaan merupakan proses pemanfaatan sumber daya perusahaan secara 

optimal untuk mencapai tujuan atau target secara efisien dan efektif (Utami et al., 

2023). Melalui perencanaan yang matang, risiko kesalahan dalam pengambilan 

keputusan dapat diminimalisir. Dalam program kerja magang, penulis diharuskan 

membuat perencanaan untuk bisnis startup binaan FITNFULL dan berkoordinasi 

dengan anggota tim lainnya. Sebelum mengikuti program kerja magang Skystar 

Ventures, FITNFULL telah terlebih dahulu mengikuti program Wirausaha 

Merdeka (WMK) 2024 yang berlangsung pada bulan September hingga Desember 

2024. Selama mengikuti program WMK tersebut, FITNFULL telah memiliki 

identitas brand, visi dan misi, akun media sosial resmi, serta telah memulai proses 

penjualan produk secara langsung. Dalam program kerja magang Skystar Ventures, 

pengembangan startup FITNFULL dilakukan secara lebih terstruktur dan 

mendalam dengan memanfaatkan ilmu serta keterampilan yang diperoleh selama 

program berlangsung. Berikut ini merupakan bentuk perencanaan yang disusun 
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penulis dalam mengembangkan startup binaan FITNFULL selama program 

magang.  

FITNFULL merupakan startup binaan yang bergerak pada bidang makanan 

dan minuman (food and beverages). Nama FITNFULL terdiri dari dua kata, yaitu 

“FIT” yang merepresentasikan makna sehat dan bernutrisi, serta “FULL” yang 

berarti kenyang. Jika digabungkan, FITNFULL memiliki arti sebagai produk 

makanan yang bernutrisi dan mengenyangkan bagi konsumennya. Selain makna 

nama, FITNFULL juga memiliki identitas visual berupa logo yang dapat dilihat 

pada gambar 3.23. Logo ini menggunakan dua warna utama, yakni hijau dan 

kuning. Warna hijau merepresentasikan unsur sayuran yang bernutrisi dan 

mencerminkan kata “FIT”, sedangkan warna kuning melambangkan perasaan 

bahagia dan puas setelah mengonsumsi produk FITNFULL, serta memberikan 

kesan ceria dan ramah terhadap konsumen. Di dalam logo juga terdapat unsur warna 

cokelat yang menggambarkan roti gandum sebagai bahan dasar utama pada setiap 

produk FITNFULL. Melalui logo tersebut, FITNFULL ingin menyampaikan pesan 

bahwa produk yang ditawarkan tidak hanya bergizi tinggi dan kaya serat, tetapi juga 

menggunakan bahan alami seperti sayuran dan roti gandum. Selain memberikan 

manfaat nutrisi, produk FITNFULL juga mampu memberikan rasa kenyang dan 

kepuasan kepada konsumen. Logo ini secara keseluruhan mencerminkan karakter 

brand FITNFULL sebagai produk yang menyenangkan dan mendukung gaya hidup 

sehat yang memperhatikan nilai gizi dalam makanan. 
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Gambar 3.23 Logo FITNFULL 

Sumber: FITNFULL (2025) 

FITNFULL memiliki visi “menjadi pilihan utama bagi masyarakat dalam 

menyediakan sarapan bernutrisi dan tinggi serat, serta mengenyangkan, yang 

memberikan energi optimal untuk memulai hari” dengan misi utamanya adalah 

“Menyediakan produk roti panggang isi yang inovatif dan kaya akan nutrisi untuk 

mendukung kesehatan”. Setelah merumuskan visi dan misi tersebut, penulis 

melakukan diskusi bersama anggota tim untuk menyelaraskan visi dan misi dengan 

tujuan utama startup serta memastikan bahwa seluruh anggota tim memahami dan 

memiliki pandangan yang sama terhadap arah pengembangan FITNFULL. Selain 

itu, FITNFULL juga telah mengembangkan lima varian menu yang terdiri dari tiga 

menu makanan dan dua menu minuman. Produk-produk ini disusun dengan tetap 

mengacu pada nilai dan konsep yang diusung oleh FITNFULL, yaitu Signature 

Flavor, Garlic Etoffu, Ubee Cheese, Lemon Bliss Elixir, dan Ocean Sky.  

Meskipun kesadaran akan pentingnya sarapan sudah cukup tinggi di kalangan 

masyarakat, namun berdasarkan data yang diperoleh, masih banyak individu yang 

cenderung melewatkan waktu sarapan dan akhirnya mengalami dampak negatif 

seperti dispepsia. Masalah ini semakin meluas, menunjukkan adanya kebutuhan 

akan solusi praktis dan bergizi untuk mendukung kebiasaan sarapan. Melihat 

peluang tersebut, FITNFULL hadir sebagai brand yang menawarkan solusi dengan 

menyediakan produk sarapan yang bernutrisi, tinggi serat, lezat, mengenyangkan, 

serta praktis untuk dikonsumsi kapan saja dan di mana saja. FITNFULL bertujuan 
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untuk membantu masyarakat menjalani pola makan yang baik melalui sarapan yang 

berkualitas.  

 

 

Gambar 3.24 Value Proposition Canvas dan Business Model Canvas FITNFULL 

Sumber: FITNFULL (2025) 

Penulis dan anggota tim telah merumuskan konsep Value Proposition Canvas 

(VPC) dan Business Model Canvas (BMC) pada FITNFULL yang dapat dilihat 

pada gambar 3.24. Penyusunan VPC dan BMC ini bertujuan untuk mengidentifikasi 

aspek-aspek yang dapat ditingkatkan dan dimaksimalkan guna memperkuat nilai 

tambah serta keberlanjutan bisnis FITNFULL. Setelah melaksanakan bimbingan 

bersama supervisor, yakni Ibu Michelle, penulis melanjutkan diskusi dengan 

anggota tim untuk menentukan arah strategis (kiblat) yang akan digunakan untuk 

FITNFULL. Output yang dihasilkan adalah FITNFULL memiliki kiblat “Sarapan 
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ready to go yang tinggi serat dan bergizi” sebagai dasar pengembangan produk dan 

strategi bisnis. Selain itu, FITNFULL juga menetapkan tagline “FITNFULL: 

Gandum toast bergizi, buat hidup makin easy!” yang akan menjadi branding brand 

FITNFULL. Kiblat dan tagline tersebut dijadikan sebagai acuan dalam 

pengembangan menu yang akan diluncurkan di masa mendatang serta menjadi 

elemen kunci dalam merancang strategi pemasaran guna meningkatkan brand 

awareness dan penjualan produk. 

  

Gambar 3.25 Media Sosial FITNFULL 

Sumber: FITNFULL (2025) 

FITNFULL memiliki media sosial berupa Instagram dengan akun 

@fitnfull_id dan Tiktok dengan akun @fitnfull_id yang dapat dilihat pada gambar 

3.25. Media sosial tersebut berperan penting sebagai sarana pemasaran produk 

dengan menampilkan berbagai varian produk secara visual, media edukasi 
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mengenai pentingnya sarapan bergizi dan tinggi protein, serta media promosi untuk 

menyampaikan informasi terkait event dan kegiatan yang diselenggarakan oleh 

FITNFULL. Namun, saat ini tim marketing lebih memfokuskan upaya pemasaran 

melalui Instagram @fitnfull_id, karena berdasarkan analisis performa, platform ini 

menunjukkan jumlah views dan interaksi yang lebih tinggi dibandingkan TikTok. 

Selain media sosial, FITNFULL juga telah memiliki alamat email resmi, yaitu 

fitnfull.official@gmail.com, yang difungsikan sebagai sarana komunikasi formal 

dengan pihak eksternal, serta digunakan untuk pengurusan dokumen legalitas dan 

kebutuhan administratif lainnya. 

Selama pelaksanaan program Wirausaha Merdeka (WMK) 2024, FITNFULL 

telah berhasil melakukan penjualan produk perdana, yaitu Signature Flavor dan 

Garlic Etoffu, sebanyak kurang lebih 160 porsi dalam kurun waktu dua bulan. 

Penjualan ini dilakukan melalui partisipasi dalam kegiatan demo day yang 

diselenggarakan oleh Universitas Multimedia Nusantara (UMN), serta melalui 

mekanisme Open pre-order yang dilaksanakan sebanyak tiga kali. Seluruh kegiatan 

penjualan ini sebagian besar dilakukan di lingkungan Universitas Multimedia 

Nusantara (UMN), yang menjadi target utama distribusi awal produk FITNFULL.  

3.2.2 Perencanaan Launching Menu Baru 

Selama program kerja magang, perencanaan menjadi langkah krusial dalam 

menentukan arah dan tujuan dari setiap kegiatan yang dilakukan. Perencanaan ini 

mencakup berbagai aspek penting, seperti perencanaan produk, pemasaran, 

keuangan, dan operasional. Dalam program ini, penulis memiliki tanggung jawab 

untuk mengembangkan ide bisnis sekaligus melakukan koordinasi dengan masing-

masing divisi yang ada di dalam struktur organisasi FITNFULL. Sebagai CEO 

(Chief Executive Officer) dari startup FITNFULL, penulis bertanggung jawab 

dalam menentukan kebutuhan strategis untuk pengembangan bisnis. Dalam upaya 

menciptakan produk yang inovatif dan menarik bagi konsumen, penulis bersama 

tim merancang peluncuran menu-menu terbaru yang disesuaikan dengan arah dan 

acuan brand yang telah ditetapkan sebelumnya. Dalam proses ini, penulis 
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berkoordinasi secara langsung dengan COO (Chief Operational Officer) yang 

memiliki tanggung jawab utama terhadap pengelolaan produk dan operasional 

perusahaan, serta menerima masukan dari jajaran C-Level lainnya. Pembahasan 

yang dilakukan pada koordinasi ini meliputi jenis menu yang akan dikeluarkan, 

bahan baku dan peralatan yang dibutuhkan, penentuan supplier, rencana research 

and development, dan penjadwalan Market survey. Seluruh tahapan ini 

membutuhkan waktu yang cukup panjang karena kompleksitas dan banyaknya 

aspek yang harus dipertimbangkan agar peluncuran produk dapat berjalan optimal 

dan tepat sasaran di pasar. 
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Gambar 3.26 Diskusi Pemberian Tanggapan terkait Jenis Menu Baru FITNFULL 

Berdasarkan gambar 3.26, dalam proses pemilihan jenis menu baru, penulis 

turut berperan aktif dengan memberikan saran dan tanggapan terhadap ide-ide 

menu yang diajukan oleh COO. Tanggapan tersebut mencakup beberapa 

pertimbangan penting, seperti kesesuaian harga jual produk dengan strategi 

penetapan harga yang digunakan oleh FITNFULL, yakni strategi cost leadership. 

Penulis juga mempertimbangkan apakah bahan baku yang digunakan dalam menu 

baru tersebut memungkinkan harga jual tetap kompetitif. Penulis juga melakukan 

analisis awal terkait mengenai potensi penerimaan menu tersebut di pasar, serta 

mempertimbangkan daya tariknya di mata konsumen. Melalui diskusi ini penulis 

memberikan penjelasan terkait keinginan meluncurkan menu baru terbaik untuk 

konsumen.  
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Gambar 3.27 Diskusi Pemberian Tugas Pencatatan untuk Prototyping FITNFULL 

Berdasarkan gambar 3.27, penulis juga memberikan tugas berupa pencatatan 

bahan dan barang yang dibutuhkan oleh COO selama proses prototype. Pencatatan 

ini diberikan kepada CFO (Chief Financial Officer) untuk menjadi dasar 

perencanaan anggaran khusus untuk prototyping dan Market survey. Selain melalui 

ruang obrolan pada Line, penulis dan C-Level FITNFULL melakukan diskusi 

melalui fitur voice call pada Line.  

Setelah tahap prototyping telah diselesaikan oleh COO, tahap selanjutnya 

adalah melakukan uji coba kepada seluruh tim dan Market survey untuk dilakukan 

revisi pada produk. Tahapan ini bertujuan untuk melakukan analisis terkait potensi 

produk diterima oleh konsumen dan mendapatkan umpan balik dari konsumen 

secara langsung. Penulis berkoordinasi dengan CMO (Chief Marketing Officer) 

dalam pencatatan target konsumen untuk Market survey. Target konsumen dipilih 

dari data penjualan yang sudah ada dan dengan syarat telah melakukan pembelian 

lebih dari satu kali. Pada tahapan ini, penulis juga berkoordinasi dengan COO, 

penulis memberikan tugas terkait pertanyaan yang dibutuhkan untuk Market 

survey. Setelah pencatatan diselesaikan oleh CMO dan pertanyaan telah selesai 

dibuat oleh COO, penulis dan C-Level FITNFULL melakukan diskusi secara online 

melalui voice call Line untuk menentukan 15 target konsumen untuk Market 
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survey, pengiriman produk kepada target konsumen, serta memilah dan 

menambahkan pertanyaan untuk Market survey. Sebelum Market survey dilakukan, 

penulis dan tim melakukan bimbingan bersama supervisor untuk mendapatkan 

saran terkait pertanyaan untuk Market survey. Kemudian penulis berkoordinasi 

bersama COO dan CFO untuk menentukan ukuran porsi yang akan diberikan 

kepada target konsumen. Dalam proses produksi yang dilakukan oleh COO, penulis 

dan CFO memberikan bantuan dengan arahan dari COO.  

  

Gambar 3.28  Produk yang diberikan kepada Target Konsumen untuk Market survey FITNFULL 

Berdasarkan gambar 3.28, produk yang diterima oleh target konsumen terdiri 

dari setengah porsi produk Ubee Cheese, 60ml produk Lemon Bliss Elixir, dan 

60ml produk Ocean Sky. Setelah produk diberikan ke tangan target konsumen, 

selanjutnya penulis dan tim memberikan pertanyaan kepada target konsumen. 

Pertanyaan diberikan secara lisan dan non lisan, untuk target konsumen yang 

bersedia dan memiliki waktu secara lisan akan diberikan pertanyaan secara 

langsung oleh penulis dan tim, sebaliknya jika tidak bersedia dan tidak memiliki 

waktu, penulis dan tim akan memberikan pertanyaan melalui media sosial berupa 

WhatsApp. 
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Gambar 3.29 Tahap Pencarian Supplier dan Penentuan Supplier FITNFULL 

Berdasarkan gambar 3.29, pada tahap pencarian supplier, penulis melakukan 

koordinasi dengan COO dan CFO dengan membagi tugas pencarian secara mandiri, 

kemudian masing-masing pihak menyusun rangkuman dari supplier yang berhasil 

ditemukan. Setelah informasi dari beberapa supplier terkumpul, proses dilanjutkan 

ke tahap penentuan supplier. Dalam tahap ini, penulis kembali berkoordinasi 

dengan COO untuk menentukan supplier bahan baku dan perlengkapan yang akan 

digunakan dalam menu terbaru FITNFULL, seperti supplier cup minuman, es 

kristal, dan supplier cadangan untuk roti gandum. Penulis juga turut berkoordinasi 

dengan CFO untuk memastikan bahwa harga pembelian dari supplier yang dipilih 

sesuai dengan anggaran yang telah dirancang sebelumnya. Selain itu, penulis dan 

tim juga mengumpulkan masukan dari mentor dan anggota tim lainnya sebagai 

bahan pertimbangan dalam pengambilan keputusan. Selanjutnya, penulis bersama 

tim menyusun jadwal pelaksanaan Market survey kepada 15 target konsumen yang 

telah ditentukan, guna menguji respons pasar terhadap produk baru yang 

direncanakan. Berdasarkan umpan balik yang diperoleh dari Market survey, penulis 

melakukan koordinasi lanjutan dengan COO untuk merencanakan revisi produk 

agar lebih sesuai dengan preferensi konsumen dan tetap sejalan dengan nilai yang 

diusung oleh FITNFULL.  

Keseluruhan proses pengembangan dan peluncuran menu baru FITNFULL 

dilaksanakan sejak Januari hingga April 2025, dengan jeda waktu tertentu akibat 

rangkaian kegiatan lain yang berlangsung paralel. Menyadari pentingnya tenggat 
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waktu, penulis menetapkan deadline peluncuran sebelum program magang 

berakhir, yaitu pada April 2025, sehingga terdapat kesempatan untuk melakukan 

uji pasar dan penjualan menu baru dalam kurun waktu tersebut. Penetapan batas 

waktu ini kemudian dijadikan landasan oleh COO untuk memprioritaskan kegiatan 

revisi produk dan finalisasi persiapan peluncuran. Dengan demikian, seluruh upaya 

prototyping, perbaikan resep, serta persiapan operasional diarahkan secara intensif 

agar target peluncuran dan penjualan menu baru dapat tercapai tepat waktu.  

   

Gambar 3.30 Tiga Menu Baru FITNFULL 

Berdasarkan gambar 3.30, pada tahapan perencanaan peluncuran menu baru, 

FITNFULL berhasil menyelesaikan proses prototyping dan revisi terhadap tiga 

varian utama secara berurutan, yaitu Ubee Cheese, Lemon Bliss Elixir, dan Ocean 

Sky. Sebagai bagian dari output perencanaan, telah terpilih sejumlah supplier 

strategis yang akan mendukung proses produksi FITNFULL, mulai dari bahan baku 

hingga kemasan. Selain itu, tim juga merencanakan penambahan menu bundling 

berupa Teh Obeng, yang seluruh proses Research and Development–nya 

diselesaikan dalam satu hari kerja oleh COO. Teh Obeng kemudian diluncurkan 

sebagai produk uji coba pasar pada kegiatan Bazaar Waisak Buddhi Dharma, di 

mana tim dapat mengamati tanggapan konsumen dan mengumpulkan umpan balik 

langsung untuk penyempurnaan selanjutnya. 
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3.2.3 Perencanaan Anggaran Untuk Aktivitas Bisnis 

  

  

Gambar 3.31 Salah Satu Perencanaan Anggaran untuk Penjualan 

Setelah kesepakatan untuk meluncurkan menu baru tercapai, tahapan 

selanjutnya adalah menyusun anggaran untuk kegiatan Research and Development. 

Pada tahap ini, penulis berkoordinasi dengan Chief Financial Officer (CFO) untuk 

menyusun rencana anggaran yang rinci. Penulis memberikan arahan mengenai 

besaran total dana yang dialokasikan untuk R&D tiga menu baru, sekaligus 

menetapkan daftar barang dan bahan baku yang menjadi tanggung jawab COO 
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untuk dibeli maupun yang harus dibiayai oleh divisi keuangan. Selama proses 

penyusunan anggaran, penulis juga mengambil beberapa keputusan strategis, 

termasuk menentukan prioritas pengeluaran, agar pelaksanaan R&D dapat berjalan 

sesuai rencana dan sesuai dengan kapasitas anggaran yang tersedia. Selain itu, 

penulis juga melakukan koordinasi bersama CFO untuk menentukan anggaran 

kegiatan FITNFULL lainnya, seperti penjualan Bazaar dan Open pre-order, 

sebagaimana terlihat pada gambar 3.31. 

3.2.4 Perencanaan Packaging Menu Baru   

Menu baru FITNFULL terdiri atas satu produk makanan dan dua produk 

minuman. Untuk menentukan kemasan produk minuman, penulis terlebih dahulu 

berkoordinasi dengan Chief Financial Officer (CFO), membahas berbagai opsi 

Packaging, termasuk penggunaan cup injection tanpa stopper dan plastik kresek 

bening untuk sistem take away. Penulis juga mengumpulkan dan mengirimkan data 

beberapa calon supplier cup minuman kepada CFO agar dapat dipilih berdasarkan 

kriteria harga dan kualitas. Selanjutnya, penulis mengadakan diskusi daring melalui 

voice call di Line bersama jajaran C-Level FITNFULL untuk memperoleh masukan 

lebih lanjut mengenai rekomendasi kemasan tersebut. Berdasarkan hasil diskusi 

internal serta saran dari supervisor dan mentor, penulis menetapkan keputusan 

akhir, yakni untuk produk makanan setengah porsi menggunakan paper bag ukuran 

medium, untuk produk minuman menggunakan sedotan ukuran besar serta plastik 

kresek bening, dan untuk take away produk makanan menggunakan plastik kresek 

berwarna bening. Semua pilihan kemasan ini diambil dengan mempertimbangkan 

efisiensi biaya, keberlanjutan, dan kemudahan konsumen. 
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Gambar 3.32 Pencatatan Barang yang Dibutuhkan untuk Packaging Sebelum Fix 

Untuk memudahkan akses dan kejelasan informasi mengenai kebutuhan 

kemasan, penulis menyusun catatan terpusat terkait seluruh spesifikasi Packaging 

seperti ditampilkan pada gambar 3.32. Inisiatif ini diambil karena selama proses 

koordinasi, informasi kemasan seringkali tercampur dengan pembahasan lainnya 

sehingga menyebabkan kebingungan di antara anggota tim mengenai jenis dan 

jumlah kemasan yang harus dibeli. Selain itu, penulis juga membuat daftar 

pencatatan ulang perlengkapan yang membutuhkan restock, dengan 

mempertimbangkan proyeksi volume penjualan untuk bulan berikutnya agar 

ketersediaan bahan dan alat operasional tetap terjaga. 

 

 

 

 

 



 

 

54 
Implementasi Fungsi Manajemen …, Angelica Vitriany Kusuma, Universitas Multimedia Nusantara 

3.2.5 Perencanaan dan Pemberlakuan Uang Kas 

 

Gambar 3.33 Pembahasan terkait Perencanaan Pengadaan Uang Kas 

Berdasarkan gambar 3.33, perencanaan anggaran ini juga mencakup 

kebutuhan biaya penyewaan stan Bazaar. Setelah melakukan kajian bersama, tim 

memutuskan untuk menerapkan mekanisme kas bersama dengan penarikan iuran 

secara bulanan, dimulai pada Maret 2025. Penulis kemudian berkoordinasi dengan 

CFO untuk menetapkan prosedur pengumpulan bukti transaksi setiap anggota. 

Sebagai hasilnya, pendataan uang kas dan seluruh bukti pembayaran akan dikelola 

oleh CFO melalui fitur notes pada grup Line, di mana setiap anggota diwajibkan 

mengunggah slip atau bukti transaksi secara berkala. Dengan demikian, 

transparansi dan akurasi pencatatan kas bersama dapat terjaga sepanjang masa 

penyewaan stan Bazaar.   

3.2.6 Perencanaan Harga Jual Menu Baru 

Setelah CFO menyelesaikan perhitungan Harga Pokok Penjualan (HPP) untuk 

ketiga menu baru dan satu menu tambahan, langkah selanjutnya adalah menetapkan 

margin keuntungan dan harga jual produk.  
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Gambar 3.34 Percobaan Perhitungan Harga Jual Ketiga Menu Baru FITNFULL 

Berdasarkan gambar 3.34, penulis berkoordinasi secara intensif dengan CFO 

untuk menentukan struktur harga jual, dengan mempertimbangkan rentang margin 

sebesar 30 – 40% dari HPP. Batas atas 40% dipilih sebagai persentase minimal 

margin berdasarkan rekomendasi mentor dalam kegiatan Wirausaha Merdeka 2024, 

kemudian diverifikasi melalui serangkaian uji coba perhitungan untuk memastikan 

harga akhir tetap kompetitif di pasar. Dalam proses ini, penulis memberikan arahan 

mengenai target margin dan membantu memodelkan skenario harga jual dengan 

berbagai persentase, sehingga diperoleh harga jual yang seimbang antara 

profitabilitas dan daya tarik konsumen.  

 

Gambar 3.35 Harga Jual Menu Baru FITNFULL 

Berdasarkan hasil perencanaan dan diskusi mendalam antara penulis dan tim, 

ditetapkan harga jual untuk ketiga menu baru yang dapat dilihat pada gambar 3.35. 

Untuk varian Ubee Cheese, harga jual ditetapkan sebesar Rp18.000 per porsi dan 

Rp11.000 per setengah porsi. Lemon Bliss Elixir dipatok pada harga Rp20.000 per 

cup ukuran 14 oz, sedangkan Ocean Sky dijual dengan harga Rp22.000 per cup 

ukuran 14oz. Selain itu, untuk menu bundling tambahan Teh Obeng, penulis dan 

tim menetapkan harga Rp8.000 per cup ukuran 22oz. Penetapan harga ini telah 

memperhitungkan HPP, margin keuntungan, dan daya beli target konsumen. 
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3.2.7 Perencanaan Foto Produk Ketiga Menu Baru 

Sebelum menu baru diluncurkan ke pasar, penulis melakukan koordinasi 

dengan COO dan CMO mengenai sesi pemotretan produk yang dilaksanakan secara 

offline dengan dukungan C-Level lainnya. Penulis dan COO membahas persiapan 

produk, yaitu satu porsi Ubee Cheese dan satu gelas untuk masing-masing 

minuman, serta menyiapkan skenario dan properti pemotretan. Selain itu, karena 

berhalangan hadir pada sesi pertama, penulis berkolaborasi dengan COO untuk 

menjalankan photoshoot awal. Setelah sesi pertama selesai, penulis bersama tim 

menjadwalkan pertemuan lanjutan untuk melakukan pemotretan kedua, kali ini 

melibatkan produk lengkap dengan kemasan cup-nya. Pada sesi kedua, CMO 

memimpin pengambilan gambar dengan bantuan arahan dan masukan dari C-Level 

FITNFULL. Hasil foto produk dapat dilihat pada gambar 3.36. Setelah foto siap, 

penulis meminta CMO untuk merancang poster promosi yang akan disebarluaskan 

melalui akun media sosial FITNFULL, dengan tujuan meningkatkan kesadaran 

konsumen akan kehadiran menu baru. Untuk menu Teh Obeng, karena bersifat 

produk bundling tambahan, tidak dilakukan pemotretan khusus. 

   

Gambar 3.36 Koordinasi antara Penulis dengan COO beserta Hasil Foto Produk oleh COO 

FITNFULL 
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3.2.8 Perencanaan Konten Media Sosial 

   

Gambar 3.37 Mengirimkan Rangkuman Tautan Referensi Ide Konten dari Penulis dan Tim, serta 

Mengirimkan Ide Konten untuk Bazaar 

Dalam upaya peningkatan brand awareness FITNFULL melalui media 

sosial, penulis turut berkontribusi dalam perencanaan konten bersama CMO. 

Penulis menyediakan berbagai referensi ide konten yang selanjutnya diimprovisasi 

dan dikembangkan oleh CMO. Contoh-contoh ide konten tersebut dapat dilihat 

pada gambar 3.37. Dengan kolaborasi ini, proses pembuatan dan penjadwalan 

konten FITNFULL menjadi lebih terarah, kreatif, dan sesuai dengan target audiens 

yang telah ditetapkan.  
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Gambar 3.38 Hasil Editing Video Konten 

Setelah ide konten ditetapkan dan rekaman video mentah (raw footage) 

selesai dilakukan oleh CMO, seluruh file video diunggah ke folder khusus konten 

FITNFULL di Google Drive. Selanjutnya, penulis bertanggung jawab melakukan 

video editing atas raw footage tersebut sesuai dengan konsep konten yang telah 

direncanakan. Proses penyuntingan meliputi pemangkasan durasi, penambahan 

teks penjelas, penyesuaian tata warna, serta penyisipan elemen grafis atau animasi 

ringan berdasarkan masukan penulis, dengan tujuan agar narasi visual menjadi lebih 

menarik dan pesan yang ingin disampaikan tersampaikan secara efektif. Berbagai 

hasil editan video yang telah dihasilkan oleh penulis dapat dilihat pada gambar 3.38. 

3.2.9 Perencanaan Penjualan Produk 

Selama periode program magang di Skystar Ventures, FITNFULL berhasil 

memasarkan lima varian produk, yaitu Signature Flavor, Garlic Etoffu, Ubee 

Cheese, Lemon Bliss Elixir, dan Ocean Sky. Dalam kurun waktu empat bulan, total 

penjualan mencapai sekitar 416,5 porsi dengan jumlah transaksi sebanyak 286 kali. 

Penjualan ini diperoleh melalui tiga Open pre-order yang dilaksanakan secara 

berkala, serta partisipasi dalam dua kegiatan Bazaar, yaitu Bazaar TVONAIR 

UMN dan Bazaar Waisak Buddhi Dharma. Keberhasilan ini menunjukkan 
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peningkatan antusiasme pasar terhadap produk sarapan FITNFULL dan efektivitas 

strategi penjualan yang diterapkan sepanjang masa magang.  

 

Gambar 3.39 Penjadwalan Penjualan sejak Awal Bulan 

Penjualan yang dijalankan oleh tim telah dirancang sejak awal bulan, 

sebagaimana terlihat pada gambar 3.39. Selain menetapkan jadwal estimasi untuk 

pelaksanaan Open pre-order, penulis juga menyusun proyeksi jenis produk dan 

jumlah porsi yang akan dijual setiap periode. Proyeksi tersebut kemudian dijadikan 

acuan oleh CFO dalam menyusun anggaran operasional bulanan, sehingga 

perencanaan keuangan menjadi lebih terukur dan sesuai dengan target penjualan 

yang diharapkan. 

  

Gambar 3.40 Beberapa Foto Produksi untuk Open pre-order 

Pada bulan Maret hingga April 2025, penulis dan tim melaksanakan tiga kali 

Open pre-order, yang dapat dilihat pada gambar 3.40, yakni Open pre-order 4 (16 

- 18 Maret 2025) yang hanya menjual varian Signature Flavor dan Garlic Etoffu. 

Penjualan pada periode ini mencapai 13,5 porsi, dan proses penyerahan pesanan 
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dilakukan secara pick-up oleh pelanggan sesuai jadwal. Open pre-order 5 (10 – 14 

April 2025) yang dilaksanakan di lokasi Universitas Multimedia Nusantara, dengan 

total penjualan sebanyak 70 porsi. Open pre-order 6 (18 – 22 April 2025) penjualan 

mencapai 40,5 porsi. Untuk memperluas jangkauan, tim dibagi menjadi dua 

kelompok, yakni Tim 1 (penulis dan CFO) bertugas menjual di area Universitas 

Multimedia Nusantara dan Apartemen Scientia, sedangkan Tim 2 (COO 1, COO 2, 

dan CMO) berfokus di sekitar Universitas Multimedia Nusantara dan perumahan 

setempat. Kedua tim membawa stok gabungan sebanyak 17,5 porsi, dan seluruh 

transaksi berhasil diselesaikan pada pukul 13.00 WIB. 

  

Gambar 3.41 Foto ketika Bazaar TVONAIR UMN 

Mencari dan memilih kegiatan Bazaar yang sesuai bagi FITNFULL tidaklah 

mudah, karena sebagian besar acara Bazaar diadakan di wilayah Jakarta. Dengan 

pertimbangan bahwa wilayah Tangerang lebih strategis dan mudah dijangkau oleh 

tim, penulis melakukan riset informasi seputar Bazaar lokal. Hasilnya, kepanitiaan 

TVONAIR UMN membuka pendaftaran peserta Bazaar, sehingga acara ini dipilih 

sebagai pengalaman Bazaar pertama bagi FITNFULL. Penulis dan tim kemudian 
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mengikuti Bazaar TVONAIR UMN selama tiga hari berturut-turut, seperti dapat 

dilihat pada gambar 3.41, untuk memperluas jangkauan konsumen di Tangerang.  

  

Gambar 3.42 Foto ketika Bazaar Waisak 

Pada bulan Mei 2025, tim FITNFULL menyeleksi kegiatan Bazaar yang 

sesuai dari segi biaya partisipasi dan fasilitas pendukung, hingga akhirnya terpilih 

Bazaar Waisak yang diselenggarakan di Universitas Buddhi Dharma yang dapat 

dilihat pada gambar 3.42. Acara ini hanya memperbolehkan penjualan produk 

vegetarian dan vegan, tim memutuskan untuk menawarkan empat varian, yakni 

Garlic Etoffu, Ubee Cheese, Lemon Bliss Elixir, serta menu tambahan Teh Obeng. 

Bazaar tersebut hanya berlangsung satu hari, tepatnya pada tanggal 18 Mei 2025, 

dan menjadi kesempatan bagi tim untuk menguji daya tarik produk FITNFULL 

dalam segmen pasar vegetarian. 

Selanjutnya, pada tanggal 4–5 Juni 2025, penulis dan tim FITNFULL 

mengikuti rangkaian demo day yang diadakan oleh Skystar Ventures di Universitas 

Multimedia Nusantara (UMN) sebagai acara penutup program magang. Dalam 

persiapan acara ini, tim menyusun estimasi kebutuhan stok sebanyak 110 porsi, 

yakni 30 porsi Signature Flavor, 10 porsi Garlic Etoffu, 20 porsi Ubee Cheese, 10 
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porsi Lemon Bliss Elixir, 10 porsi Ocean Sky, dan 30 porsi Teh Obeng. Estimasi 

ini dibuat berdasarkan data penjualan sebelumnya dan analisis tren permintaan, 

guna memastikan ketersediaan produk yang memadai selama dua hari acara 

berlangsung. 

C. Organizing  

Organizing, sebagai tahapan lanjutan dari perencanaan, bertujuan 

meminimalkan risiko serta menyesuaikan perubahan yang mungkin terjadi sambil 

memfokuskan seluruh aktivitas untuk mencapai tujuan organisasi. Pada tahap ini, 

penulis menerjemahkan strategi perencanaan menjadi struktur kerja yang nyata 

dengan menetapkan dan mendelegasikan tugas serta wewenang kepada setiap 

anggota tim, sekaligus mencatat hasil diskusi, memantau, dan mengawasi seluruh 

aktivitas bisnis. Dengan demikian, pemanfaatan waktu dan sumber daya menjadi 

lebih efektif dan efisien. Beberapa hal yang dilakukan penulis dalam tahap 

organizing antara lain: 

3.2.10 Pembagian Tugas dan Tanggung Jawab  

Langkah pertama dalam tahap pengaturan adalah mendistribusikan tugas dan 

tanggung jawab kepada setiap divisi, dengan penugasan yang disesuaikan 

berdasarkan kemampuan, keahlian, dan pengalaman masing-masing anggota. 

Pendekatan ini memastikan bahwa setiap divisi memiliki wewenang yang jelas 

untuk menjalankan fungsi operasionalnya secara efektif dan optimal. 
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Gambar 3.43 Contoh Timeline FITNFULL Bulan April 

Berdasarkan gambar 3.43, dalam rangka mengoptimalkan pelaksanaan tugas 

pada masing-masing divisi, penulis menyusun dan membagikan timeline bulanan 

pada awal bulan Mei 2025 yang memuat rincian tugas untuk setiap divisi beserta 

tenggat waktu penyelesaiannya. Pembuatan timeline ini bertujuan untuk 

memberikan kejelasan dan arah yang lebih terstruktur terhadap tanggung jawab tiap 

anggota. Timeline tersebut dibagikan melalui platform Google Sheets dalam bentuk 

tabel agar mudah diakses oleh seluruh anggota tim, serta memfasilitasi proses 

pencatatan tugas dan pembaruan status pekerjaan secara berkala dan efisien.  
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Gambar 3.44 Contoh Pemberian dan Pembagian Tugas FITNFULL 

Berdasarkan gambar 3.44, penulis juga secara aktif memberikan tugas 

melalui ruang obrolan di grup Line sebagai bentuk pengingat kepada tim terkait 

tenggat waktu kegiatan dan tugas yang harus diselesaikan pada minggu tersebut. 

Selain itu, penulis turut melakukan pembagian tugas lainnya, seperti pembagian 

tanggung jawab untuk presentasi, guna memastikan seluruh anggota tim memahami 

peran masing-masing dan kegiatan dapat berjalan sesuai dengan rencana yang telah 

ditetapkan.  

3.2.11 Pencatatan Bahan Diskusi 

Dalam menghadapi permasalahan yang bersifat lebih kompleks dan 

membutuhkan pembahasan mendalam, penulis bersama C-Level FITNFULL 

secara aktif melakukan diskusi melalui pertemuan langsung maupun voice call di 

grup Line. Apabila seluruh anggota C-Level memiliki waktu luang yang sama dan 

memungkinkan untuk bertemu secara langsung, maka diskusi dilakukan secara 

tatap muka. Namun, jika tidak memungkinkan untuk bertemu secara fisik, maka 

pembahasan akan dilakukan secara daring. Pendekatan ini diterapkan guna 

meminimalkan kesalahpahaman, memperoleh tanggapan dan saran secara cepat, 
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serta meningkatkan partisipasi dan keterlibatan seluruh anggota tim dalam 

menyelesaikan permasalahan yang dihadapi oleh startup binaan FITNFULL. 

  

Gambar 3.45 Beberapa Pertemuan secara Tatap Muka FITNFULL 

Berdasarkan gambar 3.45, pembahasan secara tatap muka umumnya 

dilakukan ketika C-Level FITNFULL memiliki pertemuan penting, seperti sesudah 

atau sebelum sesi bimbingan bersama supervisor dan mentor, setelah tahapan 

persiapan produksi selesai, maupun dalam pertemuan penting lainnya. Diskusi tatap 

muka ini dipilih untuk memastikan komunikasi yang lebih efektif dan pengambilan 

keputusan yang lebih cepat dalam situasi yang membutuhkan koordinasi langsung 

antar anggota tim.  
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Gambar 3.46 Beberapa Pertemuan secara Daring FITNFULL 

Berdasarkan gambar 3.46, pembahasan secara daring biasanya dilakukan 

ketika C-Level FITNFULL tidak memiliki kesempatan untuk bertemu secara 

langsung, serta ketika diperlukan diskusi mendadak akibat adanya permasalahan 

yang dihadapi oleh tim. Penjadwalan pertemuan umumnya dilakukan oleh penulis 

dengan terlebih dahulu mengumpulkan informasi mengenai ketersediaan hari dan 
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waktu dari masing-masing anggota C-Level. Setelah seluruh data ketersediaan 

terkumpul, penulis kemudian menetapkan hari dan waktu yang paling sesuai untuk 

dilaksanakannya pertemuan, baik secara tatap muka maupun daring, guna 

memastikan seluruh anggota dapat berpartisipasi secara optimal. 

  

Gambar 3.47 Contoh Bahan Diskusi FITNFULL 

Berdasarkan gambar 3.47, sebelum diskusi dimulai, penulis terlebih dahulu 

mengirimkan dan menuliskan bahan diskusi dengan tujuan agar diskusi dapat 

berjalan lebih efektif dan terarah, mengingat beberapa anggota C-Level FITNFULL 

sering memiliki waktu yang terbatas untuk mengikuti diskusi secara penuh. Selain 

itu, penulis juga melakukan pencatatan hasil diskusi sebagai dokumentasi. 

Pencatatan ini bertujuan agar anggota tim yang lupa atau tidak sempat mencatat 

poin-poin penting selama diskusi dapat mengakses kembali informasi yang 

dibutuhkan secara mudah dan akurat. 

3.2.12 Pemantauan dan Pengawasan Aktivitas Operasional 

Tahapan pemantauan dan pengawasan terhadap aktivitas operasional 

dilakukan oleh penulis guna memastikan seluruh kegiatan berjalan sesuai dengan 

rencana dan prosedur yang telah ditetapkan serta memastikan setiap anggota 

memahami tugas dan tanggung jawabnya. Pemantauan dilakukan untuk meninjau 

setiap tugas berjalan lancar dan sesuai prosedur operasional yang dipatuhi, 
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sedangkan pengawasan difokuskan pada kepatuhan terhadap standar operasional. 

Penulis melakukan pemantauan stok bahan baku dengan mengacu pada tabel stok 

yang telah disusun oleh COO, memantau kondisi keuangan melalui pencatatan dan 

laporan keuangan yang disiapkan oleh CFO, serta meninjau kesiapan konten yang 

akan dipublikasikan di media sosial. Di samping itu, penulis juga menjalankan 

fungsi pengawasan langsung pada proses produksi maupun saat kegiatan penjualan, 

baik pre-order maupun penjualan langsung, termasuk memastikan bahwa proses 

produksi dilakukan sesuai SOP, seperti penggunaan sarung tangan plastik oleh tim 

produksi.  

D. Actuating 

Tahap actuating atau pengarahan merupakan kegiatan memberikan arahan 

secara menyeluruh kepada setiap divisi dalam perusahaan agar setiap divisi dapat 

bekerja sama secara sinergis. Dengan landasan perencanaan dan pengaturan yang 

telah dibuat, tahap ini bertujuan agar seluruh aktivitas operasional dapat berjalan 

secara efektif dan efisien sesuai dengan tujuan perusahaan. 

3.2.13 Memberikan Motivasi kepada tim 

  

Gambar 3.48 Salah Satu Pemberian Teks Apresiasi dan Bantuan kepada Anggota Tim 
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Dalam rangka meningkatkan produktivitas dan mempertahankan semangat 

kerja tim selama masa magang, penulis secara aktif memotivasi anggota tim melalui 

dukungan emosional, pembagian hasil profit penjualan, apresiasi atas pencapaian, 

serta pemberian bantuan kepada rekan yang mengalami kendala, salah satunya 

dapat dilihat pada gambar 3.48. Meskipun memberikan motivasi bukanlah tugas 

yang mudah, penulis terus berupaya secara konsisten menciptakan suasana kerja 

yang positif dan mendukung.  

3.2.14 Memberikan Pengarahan kepada Tim 
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Gambar 3.49 Contoh Pengarahan kepada Anggota Tim 

Berdasarkan gambar 3.49, sebelum memulai setiap kegiatan operasional, 

penulis memastikan dilaksanakannya pengarahan yang komprehensif kepada 

seluruh anggota tim. Arahan ini mencakup penjelasan tujuan utama, tahapan 

pelaksanaan, serta pembagian peran dan tanggung jawab secara rinci. Dengan 

demikian, setiap anggota tim memiliki pemahaman yang sama mengenai alur kerja 

dan target yang harus dicapai. Pendekatan ini bertujuan meminimalkan kesalahan 

komunikasi, menghindari tumpang tindih tugas, serta memastikan bahwa seluruh 

proses dapat berjalan sesuai rencana dan tepat waktu. 
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3.2.15 Evaluasi Kegiatan 

 

Gambar 3.50 Evaluasi Kendala Kegiatan FITNFULL 

Berdasarkan gambar 3.50, setelah menyelesaikan setiap rangkaian kegiatan, 

penulis bersama tim melakukan evaluasi menyeluruh dan mendokumentasikannya 

dengan harapan dapat menjadi bahan pembelajaran bagi kegiatan selanjutnya. 

Penulis menyusun hasil evaluasi dalam format tabel agar informasi tersaji secara 

sistematis dan mudah dipahami. Dalam catatan tersebut, penulis merinci aspek-

aspek yang perlu diperbaiki, lalu mendiskusikan bersama seluruh anggota tim solusi 

antisipatif untuk menghindari kendala serupa di masa depan dan meningkatkan 

efektivitas pelaksanaan. Sebagai contoh konkret, pada pelaksanaan kegiatan Open 

pre-order 5 ditemukan bahwa alur kerja menjadi kurang teratur karena gangguan 

dari kegiatan lain di luar persiapan, serta menurunnya produktivitas saat proses 

produksi yang menyebabkan suasana kerja kurang kondusif. Berdasarkan diskusi 

kolaboratif, kami sepakat menerapkan pembagian tugas yang lebih terstruktur dan 

memastikan setiap anggota tetap fokus pada tanggung jawabnya agar proses 

produksi berikutnya dapat berjalan lebih lancar dan nyaman. 
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E. Controlling  

Controlling atau pengendalian merupakan tindakan atau kegiatan yang 

dilakukan dengan memberikan penilaian terhadap kinerja anggota dan bertujuan 

untuk memastikan bahwa pekerjaan berjalan sesuai rencana. 

3.2.16 Evaluasi Kinerja Penjualan 

 

Gambar 3.51 Ringkasan Perhitungan 

Setelah CFO menyelesaikan pencatatan dan perhitungan penjualan, penulis 

melakukan verifikasi menyeluruh atas data tersebut. Selain mengecek keakuratan 

angka, penulis juga memberikan arahan agar pencatatan menjadi lebih terperinci, 

seperti dengan menambahkan kolom total potongan diskon dan jumlah produk yang 

dijadikan display (disebut waste produk). Pada gambar 3.51, ditampilkan tabel 

ringkasan perhitungan yang disusun penulis untuk mempermudah proses 

pengecekan, tabel ini bersifat opsional bagi CFO, yang tetap dapat menggunakan 

format perhitungannya sendiri. Setelah memperoleh angka total pendapatan, total 

pengeluaran, dan margin bersih, penulis berdiskusi bersama CFO untuk 

mengidentifikasi kendala dan merumuskan solusi. Sebagai contoh, pada kegiatan 

Bazaar TVONAIR UMN selama tiga hari, besarnya potongan harga yang diberikan 

terlalu tinggi sehingga margin kotor menurun signifikan. Untuk mengantisipasi hal 

serupa pada kegiatan berikutnya, penulis dan CFO sepakat menerapkan kebijakan 

potongan harga berdasarkan syarat dan ketentuan tertentu serta membatasi jumlah 

pelanggan penerima diskon per hari. Selain itu, setelah proses pengecekan selesai, 

penulis menanyakan jumlah transaksi bulanan yang berhasil dicapai. Langkah ini 
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dilakukan untuk memantau tren penjualan, mengukur efektivitas strategi 

pemasaran, dan mendukung perencanaan target penjualan di masa mendatang.  

3.2.17 Pemantauan Kinerja Divisi 

Pada proses pengaturan penulis melakukan tindakan pemantauan terhadap 

pelaksanaan aktivitas operasional secara lebih mendalam dengan fokus pada 

pencapaian hasil dan kesesuaian pelaksanaan kegiatan terhadap rencana yang telah 

ditetapkan. Berbeda dengan tahap organizing yang pemantauannya lebih diarahkan 

pada kelancaran tugas struktural dan memastikan bahwa setiap anggota tim 

memahami peran dan tanggung jawabnya, tahap controlling menitikberatkan pada 

efektivitas hasil kerja serta pelaksanaan yang sesuai dengan standar operasional dan 

tujuan perusahaan. Penulis melakukan pemantauan terhadap aktivitas operasional 

menggunakan berbagai alat bantu seperti timeline bulanan, serta laporan waste 

produk yang telah disusun oleh COO dan laporan keuangan. Data dari laporan ini 

menjadi dasar dalam proses identifikasi permasalahan yang mungkin timbul dalam 

operasional, serta membantu dalam perumusan solusi yang lebih tepat dan terukur. 

Pemantauan ini juga berdampak langsung terhadap aspek finansial FITNFULL, 

karena informasi yang diperoleh digunakan sebagai dasar dalam menetapkan 

alokasi dana secara tepat guna mencegah terjadinya pemborosan atau overbudget. 

Dengan demikian, pada tahapan controlling, penulis tidak hanya berperan dalam 

memastikan kegiatan berjalan sebagaimana mestinya, tetapi juga menjaga agar 

proses kerja menghasilkan output yang efisien dan efektif sesuai dengan tujuan 

perusahaan.  

F. Bimbingan Supervisor dan Mentor 

Selama proses program kerja magang berlangsung, penulis dan tim dapat 

melakukan bimbingan bersama supervisor yakni Ibu Michelle Greysianti dan 

mentor yakni Ibu Rizky Novita untuk melakukan pembahasan terkait startup 

binaan. Berikut bimbingan yang telah dilakukan oleh penulis dan tim dengan 

supervisor dan mentor. 
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3.2.18 Bimbingan bersama Supervisor 

Dalam program kerja magang di Skystar Ventures, penulis diwajibkan 

mengikuti dua kali proses bimbingan progress review per bulan secara tatap muka 

di kantor Skystar Ventures. Untuk bimbingan pertama, penulis mengoordinasikan 

penjadwalan secara personal melalui chat WhatsApp dengan Ibu Michelle, 

menyesuaikan jadwal beliau dengan ketersediaan tim FITNFULL. Setelah 

memperoleh kesepakatan waktu yang sesuai, penulis membuat undangan 

pertemuan melalui Google Calendar sesuai permintaan Ibu Michelle.  

 

Gambar 3.52 Bimbingan Pertama bersama Supervisor 

Berdasarkan gambar 3.52, bimbingan pertama dilaksanakan pada 18 Februari 

2025, pukul 10.00 WIB yang bertempat di lantai 11 Skystar Ventures, Gedung C 

Universitas Multimedia Nusantara (UMN). Pada bimbingan pertama merupakan 

sesi perkenalan tim dan bisnis startup binaan. Perkenalan bisnis startup binaan 

dilakukan dengan mempresentasikan pitch deck FITNFULL yang diwakili oleh 

penulis. Setelah selesai melakukan presentasi, Ibu Michelle memberikan review, 

beberapa pertanyaan, dan saran untuk tim. Terdapat beberapa hal utama yang 

menjadi tugas untuk tim, seperti kiblat yang ditetapkan sebagai acuan dalam bisnis 

startup FITNFULL, uniqueness, kompetitor yang sesuai dengan acuan tersebut, dan 

perhitungan biaya untuk mencari margin bersih setiap produk. Dalam bimbingan 

pertama ini, penulis dan tim mendapatkan beberapa pengetahuan baru terkait brand 
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yang dapat menjadi kompetitor FITNFULL, contoh-contoh acuan yang digunakan 

oleh brand tertentu dan cara pengimplentasian acuan brand terhadap produk-

produk brand tersebut. Setelah bimbingan selesai, penulis membuatkan WhatsApp 

group dengan izin dari Ibu Michelle, group ini akan digunakan sebagai media 

komunikasi dan bertanya terkait kendala yang dialami selama menjadi startup 

binaan di Skystar Ventures. 

  

Gambar 3.53 Penyelesaian Tugas Pertama dari Supervisor 

Dalam menyelesaikan tugas yang diberikan, penulis dan tim bekerja sama 

melalui diskusi intensif serta pembagian tugas yang jelas, seperti perhitungan 

keuangan ditangani oleh CFO dengan dukungan anggota tim lain. Setelah semua 

tugas rampung, penulis mewakili tim untuk mengirimkan dokumen penyelesaian 

dalam format PDF ke WhatsApp Group, seperti terlihat pada gambar 3.53.  

Penjadwalan bimbingan kedua mengikuti prosedur yang sama dengan 

bimbingan pertama, hanya saja penulis melakukan koordinasi melalui WhatsApp 

Group bersama Ibu Michelle guna menyesuaikan waktu pertemuan.  
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Gambar 3.54 Bimbingan Kedua bersama Supervisor 

Berdasarkan gambar 3.54, bimbingan kedua dilakukan pada 11 Maret 2025 

pukul 10.00 WIB yang bertempat di lantai 11 Skystar Ventures, Gedung C UMN. 

Pada bimbingan kedua, penulis dan tim mempresentasikan penyelesaian tugas 

pertama, kemudian penulis dan tim menyampaikan beberapa kendala dan 

pertanyaan kepada Ibu Michelle. Kritik dan saran diberikan oleh Ibu Michelle untuk 

pertanyaan tim dan penulis terkait paket bundling, hal yang dapat digunakan untuk 

Packaging seperti stiker label nama, perhitungan gramasi bunga telang, serta 

membahas terkait sistem dan pertanyaan untuk Market survey. Penulis dan tim juga 

memberikan ketiga menu baru FITNFULL kepada Ibu Michelle untuk 

mendapatkan umpan balik terkait ketiga menu baru. Tugas yang diberikan pada 

bimbingan kedua adalah target penjualan untuk bulan Maret 2025 dan membuat 

rangkuman umpan balik dari target konsumen Market survey. Penyelesaian tugas 

dapat dilihat pada gambar 3.55. 
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Gambar 3.55 Penyelesaian Tugas Kedua dari Supervisor 

 

Gambar 3.56 Bimbingan Ketiga bersama Supervisor 

Berdasarkan gambar 3.56, bimbingan ketiga dilakukan pada 15 April 2025 

pukul 16.00 WIB yang bertempat di Lantai 11 Gedung C Universitas Multimedia 

Nusantara. Pada bimbingan ketiga, penulis dan tim melakukan update terkait 

perkembangan FITNFULL dari bimbingan sebelumnya.  
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Gambar 3.57 Contoh Format Pengerjaan untuk Tugas dari Supervisor 

Selama sesi update, Ibu Michelle memberikan umpan balik penting, termasuk 

penekanan bahwa kompetitor yang dipilih harus ‘apple to apple’ dengan produk 

FITNFULL. Di samping itu, penulis dan tim juga mendiskusikan perbedaan 

pendapat mengenai merek susu yang akan digunakan untuk produk minuman. 

Untuk memperoleh keputusan terbaik, penulis mengajukan pertanyaan dan 

meminta saran langsung dari Ibu Michelle, serta menyampaikan beberapa 

pertanyaan tambahan yang relevan. Sebagai tindak lanjut tugas bimbingan ketiga, 

penulis dan tim ditugaskan untuk melakukan penelitian ulang dalam mencari 

kompetitor yang sepadan dengan produk FITNFULL serta menerapkan hasil 

diskusi, termasuk keputusan pemilihan merek susu. Hasil penelitian dan update 

terkait tugas ini akan disusun dalam format yang ditunjukkan pada gambar 3.57 dan 

disampaikan kepada Ibu Michelle pada pertemuan berikutnya. 
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Gambar 3.58 Bimbingan Keempat bersama Supervisor 

Berdasarkan gambar 3.58, bimbingan keempat dilakukan pada tanggal 8 Mei 

2025 pukul 14.00 WIB yang bertempat di Lantai 11 Gedung C, Universitas 

Multimedia Nusantara. Bimbingan dimulai dengan penulis dan tim melakukan 

update terkait tugas pada bimbingan ketiga dan dilanjutkan dengan memberikan 

update terbaru terkait penjualan produk pada kegiatan Bazaar TVONAIR UMN.  

 

Gambar 3.59 Penyelesaian Tugas Ketiga dari Supervisor 

Selama melakukan update melalui Canva yang dapat dilihat pada gambar 

3.59. Terdapat beberapa umpan balik yang diberikan oleh Ibu Michelle, seperti 

memilih topping yang memang disukai dan terjual banyak, dapat mengubah 

potongan harga secara langsung menjadi kupon potongan harga untuk pembelian 

berikutnya, alur kerja saat penjualan harus diperbaiki menjadi satu orang satu peran, 

dan pembahasan terkait Bazaar Waisak yang ingin diikuti oleh penulis dan tim yang 
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diadakan pada tanggal 18 Mei 2025. Pada bimbingan keempat, penulis dan tim 

tidak diberikan tugas. 

3.2.19 Bimbingan bersama Mentor 

Dalam program kerja magang di Skystar Ventures, penulis dan tim 

diwajibkan mengikuti sesi mentoring bersama dedicated mentor sebanyak dua kali 

setiap bulan, dengan ketentuan minimal enam kali dan maksimal delapan kali 

pertemuan selama masa magang. Sesi mentoring ini dapat dilaksanakan secara tatap 

muka maupun daring, bergantung pada kesepakatan antara mentor dan tim. Pada 

penjadwalan sesi pertama, penulis dan tim memperoleh pendampingan dari Bapak 

Hoky Nanda melalui platform Zoom (gambar 3.60), di mana beliau tidak hanya 

membantu mengatur jadwal tetapi juga berperan sebagai moderator, mulai dari sesi 

perkenalan tim hingga pemaparan bisnis melalui presentasi pitch deck. Untuk 

menunjang kelancaran komunikasi dan koordinasi selanjutnya, penulis kemudian 

membentuk grup WhatsApp yang menghubungkan tim dengan mentor, yaitu Ibu 

Rizky Novita.  

 

Gambar 3.60 Bimbingan Pertama bersama Dedicated mentor 

Pada bimbingan pertama yang dilakukan pada tanggal 12 Maret 2025 pukul 

14.00 WIB, setelah tim melakukan presentasi, tim mendapatkan umpan balik dan 

beberapa pertanyaan dari Ibu Rizky. Selain itu, penulis dan tim mendapatkan tugas 

berupa pencarian data pendukung untuk bagian masalah, spending habits target 

audience, pencarian kompetitor yang apple to apple, pembahasan Customer 
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Lifetime Value (CLV), dan bagaimana cara FITNFULL dapat menjadi brand yang 

sustain. 

Dalam bimbingan mentoring kedua. penjadwalan bimbingan dilakukan oleh 

penulis yang berkoordinasi dengan Ibu Rizky Novita dan tim dalam menyesuaikan 

jadwal pertemuan.  

 

Gambar 3.61 Bimbingan Kedua bersama Dedicated mentor 

Berdasarkan gambar 3.61  ̧bimbingan kedua dilaksanakan secara daring pada 

tanggal 20 Maret 2025 pukul 15.00 WIB melalui Google Meet dan berlangsung 

kurang dari satu jam. Sesi dimulai dengan tim mempresentasikan revisi pitch deck 

sesuai arahan Ibu Rizky dari pertemuan sebelumnya. Selanjutnya, tim berdiskusi 

dan meminta saran terkait beberapa aspek, antara lain penggunaan roti gandum, 

metode perhitungan Customer Lifetime Value (CLV), rasio madu dalam produk 

minuman, hasil survei pasar, serta pertimbangan penggantian ukuran cup dari 16oz 

menjadi 14oz. Pada akhir sesi, penulis dan tim juga mengajukan pertanyaan 

mengenai teknik presentasi pitch deck yang efektif untuk meningkatkan daya tarik 

dan kejelasan penyampaian. 
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Gambar 3.62 Bimbingan Ketiga bersama Dedicated mentor 

Berdasarkan gambar 3.62, bimbingan ketiga dilaksanakan secara daring pada 

tanggal 11 April 2025 pukul 16.00 WIB melalui Google Meet dengan durasi kurang 

dari satu jam. Sesi diawali dengan presentasi oleh tim, kemudian dilanjutkan 

dengan diskusi seputar persiapan Bazaar Waisak yang akan dilaksanakan pada 

tanggal 18 Mei 2025, penetapan target transaksi dan volume produksi, serta 

peningkatan margin pada produk minuman. Tim juga memaparkan strategi 

pemasaran, termasuk inovasi pengemasan produk FITNFULL dalam bentuk frozen, 

serta rencana pemberian sampel kepada kenalan, khususnya kakak tingkat di 

Universitas Multimedia Nusantara, agar mereka dapat mempromosikan produk 

melalui story Instagram. 
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Gambar 3.63 Bimbingan Keempat bersama Dedicated mentor 

Berdasarkan gambar 3.63, bimbingan keempat berlangsung daring pada 

tanggal 5 Mei 2025 pukul 14.00 WIB. Pertemuan dimulai dengan update 

pelaksanaan Bazaar TVONAIR UMN sebelumnya, mencakup laporan penjualan, 

seperti total pendapatan, total pengeluaran, dan margin bersih serta pembahasan 

kendala yang dihadapi. Berdasarkan diskusi, tim merumuskan rekomendasi 

perbaikan untuk meningkatkan efisiensi dan kenyamanan proses produksi pada 

kegiatan berikutnya.  

 

Gambar 3.64 Bimbingan Kelima bersama Dedicated mentor 
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Berdasarkan gambar 3.64, bimbingan kelima dilaksanakan secara daring pada 

tanggal 20 Mei 2025 pukul 10.00 WIB. Tim membuka sesi dengan laporan 

penjualan Bazaar Waisak di Universitas Buddhi Dharma, termasuk total porsi 

terjual, jumlah transaksi bulan Mei, total pengeluaran, dan margin bersih. 

Selanjutnya, penulis dan tim menguraikan kendala yang muncul selama Bazaar, 

dan Ibu Rizky memberikan masukan untuk mengatasinya. Akibat jumlah transaksi 

masih berada di kisaran 60–70 porsi yakni di bawah target, disepakati untuk 

melakukan Open pre-order sebelum akhir Mei. Pada akhir sesi, tim juga meminta 

bantuan Ibu Rizky dalam meninjau laporan P2MW (Program Pembinaan 

Mahasiswa Wirausaha) yang sedang dijalankan.  

3.3 Kendala yang Ditemukan 

Selama proses pelaksanaan kerja magang berlangsung, penulis menemukan 

dan menghadapi berbagai kendala sebagai bentuk proses pengembangan diri. 

Berikut kendala yang ditemukan dan dihadapi oleh penulis dan tim: 

1) Perbedaan pendapat dan pandangan antar anggota 

Dalam upaya mengembangkan bisnis, penulis rutin mengadakan 

diskusi bersama tim, yang terkadang menimbulkan perbedaan pendapat dan 

ketidaksepahaman antaranggota, sehingga menciptakan suasana yang 

kurang kondusif. Beberapa anggota lebih dominan menyuarakan 

gagasannya, sementara yang lain merasa kurang dihargai, sehingga diskusi 

menjadi tidak seimbang. Penulis menyadari bahwa memaksakan keputusan 

secara tergesa-gesa tanpa mempertimbangkan semua sudut pandang dapat 

berdampak negatif jangka panjang. 

2) Menentukan porsi budgeting untuk kegiatan penjualan 

Dalam kegiatan penjualan, penulis berkewajiban terlebih dahulu 

menentukan estimasi jumlah porsi yang akan diproduksi sebelum 

membahasnya bersama seluruh anggota tim. Hal ini penting untuk 

meminimalkan risiko produk terbuang apabila produksi melebihi 
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permintaan, sekaligus menghindari ketidakcukupan anggaran operasional 

apabila produksi terlalu rendah sesuai alokasi dana oleh CFO. 

3) Menentukan penyelesaian atas kendala yang dihadapi 

Penulis dan tim beberapa kali menghadapi kendala operasional, antara 

lain alur kerja yang tidak teratur akibat terpotong oleh kegiatan lain (seperti 

mengikuti Zoom meeting dan mengajar), kesulitan penyimpanan peralatan 

(misalnya kabel oven rusak karena penyimpanan terbuka serta timbulnya 

bau tidak sedap dari sisa biji gandum yang tidak dibersihkan), dan sulitnya 

mendapatkan pemasok khusus untuk es kristal. 

4) Menentukan timeline penugasan yang tepat 

Penulis sempat mengalami kendala dalam menentukan timeline 

penugasan akibat perbedaan jadwal dan tingkat kesibukan masing-masing 

anggota tim. Situasi ini membuat penentuan waktu pengerjaan dan tenggat 

penyelesaian tugas menjadi sulit diselaraskan, sehingga beberapa kegiatan 

berpotensi tertunda atau berbenturan dengan komitmen lain anggota tim. 

5) Pencatatan penjualan yang kurang lengkap 

Penulis menghadapi kendala dalam melakukan verifikasi ulang 

perhitungan penjualan yang dilakukan oleh CFO akibat informasi 

pembelian yang tidak lengkap, seperti transaksi yang belum tercatat, jumlah 

produk yang dibukukan tidak sesuai, dan data pembelian yang tersebar di 

berbagai anggota tim. Kondisi ini terjadi karena proses pencatatan penjualan 

dikerjakan oleh beberapa orang secara terpisah sehingga rentan terjadi 

ketidaksesuaian data. 

3.4 Solusi atas Kendala yang Ditemukan 

Selama proses pelaksanaan kerja magang, penulis mencari dan menerapkan 

solusi untuk kendala yang dihadapi, yakni sebagai berikut: 

1) Solusi untuk perbedaan pendapat dan pandangan antar anggota 

Untuk menciptakan suasana diskusi yang lebih inklusif dan produktif, 

penulis menerapkan beberapa langkah. Pertama, penulis mengundang setiap 

anggota tim untuk memaparkan pendapatnya secara bergiliran, sehingga 
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semua suara terdengar dan dihargai. Kedua, setelah menyamakan persepsi 

dan mengumpulkan masukan, penulis melakukan analisis kelebihan dan 

kekurangan setiap opsi berdasarkan dampak jangka panjang. Terakhir, 

dengan mempertimbangkan risiko terkecil dan manfaat terbesar, penulis 

menyampaikan keputusan akhir secara transparan kepada seluruh tim, 

sekaligus menjelaskan alasan di balik pilihan tersebut. 

2) Solusi untuk menentukan porsi budgeting untuk kegiatan penjualan 

Untuk mengatasi kendala tersebut, penulis menetapkan jumlah 

estimasi porsi berdasarkan analisis histori transaksi, lalu mengajukan 

perhitungan ini kepada Supervisor dan Mentor untuk memperoleh masukan. 

Metode perhitungan yang disarankan meliputi penghitungan rata-rata 

transaksi pada kegiatan sebelumnya sebagai dasar target porsi kegiatan 

selanjutnya. Setelah itu, dilakukan verifikasi apakah estimasi pendapatan 

tersebut dapat menutupi seluruh biaya operasional. Jika hasil perhitungan 

menunjukkan pendapatan kurang mencukupi atau hanya pas-pasan, maka 

target porsi produksi akan ditingkatkan untuk memastikan kelancaran 

kegiatan dan efisiensi anggaran.  

3) Solusi untuk menemukan penyelesaian untuk kendala yang dihadapi 

Untuk mengatasi hal tersebut, penulis memulai dengan menganalisis 

akar permasalahan secara menyeluruh, kemudian menyusun beberapa 

alternatif solusi beserta kelebihan dan kekurangannya. Selanjutnya penulis 

berdiskusi dengan tim guna memperoleh masukan konstruktif dan 

menentukan tindakan terbaik. Dari proses ini, tim memutuskan untuk 

merapikan dan menata ulang alur kerja sehingga lebih terfokus dan efisien,  

menyiapkan ruang atau wadah penyimpanan yang tertutup dan kedap 

lembap bagi seluruh peralatan, termasuk kabel oven, menerapkan prosedur 

pembersihan rutin, khususnya pada bahan yang mudah menimbulkan bau; 

serta melakukan survei dan verifikasi ke beberapa calon pemasok, baik 

untuk bahan baku utama maupun untuk es batu kristal. Dengan langkah-

langkah tersebut, diharapkan kendala operasional dapat diminimalkan dan 

kelancaran kegiatan penjualan secara keseluruhan tetap terjaga. 
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4) Solusi untuk menentukan timeline penugasan yang tepat 

Sebagai upaya mengatasi permasalahan tersebut, penulis menyusun 

sebuah jadwal kerja terperinci yang mencakup pembagian tugas, estimasi 

durasi penyelesaian, serta batas waktu (deadline) yang jelas untuk setiap 

penugasan. Dokumen jadwal ini kemudian dibagikan kepada seluruh 

anggota tim agar masing-masing dapat memeriksa dan menyesuaikan 

ketersediaan waktu mereka, sehingga timeline yang disepakati menjadi 

realistis dan lebih mudah dijalankan secara konsisten.  

5) Solusi untuk pencatatan penjualan yang kurang lengkap 

Untuk memperbaiki akurasi pencatatan dan memudahkan proses 

pengecekan, penulis dan tim mengimplementasikan sistem ‘satu anggota 

satu peran’. Dalam sistem ini, CFO bertanggung jawab penuh atas 

pencatatan penjualan secara real-time dan akurat, sedangkan anggota tim 

yang melayani pelanggan wajib memastikan setiap detail produk yang dibeli 

telah tercatat dengan benar. Dengan pembagian peran yang terstruktur ini, 

diharapkan seluruh data penjualan terdokumentasi secara menyeluruh dan 

proses verifikasi menjadi lebih efisien.  

  


